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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Marilah kita memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat, 
taufik, dan hidayah-Nya persiapan pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional XVI Korps Pegawai 
Republik Indonesia (PORNAS XVI KORPRI) tahun 2023 di Provinsi Jawa Tengah telah 

dilaksanakan, yaitu Penetapan Tuan Rumah Penyelenggara, Koordinasi PB/PP Cabang 
Olahraga, dan Pengprov. BAPOR KORPRI Jawa Tengah (Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan 

Pariwisata Provinsi Jawa Tengah), hingga Pertemuan Teknis dengan CdM /Tim Aju 
Kontingen Calon Peserta. Kemudian berkat kerjasama intensif antara Panitia Pusat (SC), 
Para Tim Aju Kontingen Calon Peserta (CdM), Para Technical Delegates (TD), dan Panitia 

dari Pengprov. BAPOR KORPRI Jawa Tengah (OC), maka Buku Technical Handbook (THB) 
PORNAS XVI KORPRI tahun 2023 di Jawa Tengah dapat diselesaikan.  

Penyelenggaraan PORNAS KORPRI XVI tahun 2023, merupakan implementasi pelaksanaan 
Keputusan MUNAS IX KORPRI Nomor: Kep-07/MUNAS.IX/I/2022 Tentang Program Nasional 
KORPRI dan Keputusan MUNAS IX BAPOR KORPRI Nomor: KEP-06/MUNAS IX/II/2023, 

tentang Program Nasional BAPOR KORPRI. Penyelenggaraan PORNAS XVI KORPRI tahun 
2023 juga menegaskan fungsi PP. BAPOR KORPRI sebagai salah satu Induk Organisasi 

Olahraga Fungsional anggota KONI Pusat yang merupakan wadah melaksanakan fungsi 
pembinaan/pengembangan olahraga di lingkungan pegawai negeri, dalam rangka upaya 
peningkatan semangat dan etos kerja ASN sebagai abdi masyarakat dan abdi negara. 

Akhirul kata, selamat menyiapkan diri bagi para kontingen, selamat menyiapkan pelayanan/ 
pendampingan yang terbaik bagi panitia, serta selamat bertanding bagi para “ATLET ASN” 
anggota BAPOR KORPRI se-Indonesia, jaga SILATURAHMI dan SPORTIVITAS dalam ajang 

PORNAS XVI KORPRI tahun 2023 di Provinsi Jawa Tengah.  

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

KORPRI… Maju Terus.! Salam Olahraga… JAYA !!! 

 

Jakarta, 10 Mei 2023 
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A.  KETENTUAN UMUM 

 

1. PENGATURAN UMUM 

a. Ketentuan/pengaturan umum penyelenggaraan pertandingan cabang olahraga 
mengacu pada Pedoman Umum PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 di Provinsi Jawa 

Tengah yang dikeluarkan oleh Pengurus Pusat (PP) BAPOR KORPRI sebagai 
penanggung jawab umum penyelenggaraan PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 di 

Provinsi Jawa Tengah. 

b. Panitia Pelaksana Cabang Olahraga hanya dapat mempertandingkan pemain/atlet 
yang sudah diverifikasi dan disahkan oleh Tim Keabsahan Panitia Pusat PORNAS 

XVI KORPRI Tahun 2023 di Provinsi Jawa Tengah. 

c. Technical Delegate yang ditetapkan oleh Pengurus Pusat (PP) Bapor Korpri atau 

Dewan Pengurus KORPRI Nasional dengan dibantu oleh Perangkat Pertandingan 
dan Panitia Daerah Cabang Olahraga berhak memutuskan segala sesuatu yang 

menyangkut pengaturan teknis pertandingan masing-masing cabang olahraga 
dalam kewenangannya, diantaranya tertuang dalam dokumen Technical Handbook 
yang ditandatangani oleh masing-masing Technical Delegate Cabang Olahraga 

PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 di Provinsi Jawa Tengah. 

d. Peraturan pertandingan dalam Technical Handbook mengacu kepada peraturan 

pertandingan masing-masing induk organisasi cabang olahraga (PB/PP) terkait, 
serta dapat disesuaikan dengan situasi/kondisi saat Technical Meeting dilaksanakan 
dengan persetujuan Technical Delegate, namun tidak dapat mengurangi hak 

kepesertaan sesuai Pedoman Umum PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 di Provinsi 
Jawa Tengah. 

 

2. PERSYARATAN PESERTA 

a. Peserta adalah warga negara Indonesia yang bekerja menjadi Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang didaftarkan 
oleh masing-masing Kementerian/Lembaga/Provinsi. 

b. Peserta/pemain adalah atlet PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 yang memiliki ID 
Card asli setelah dinyatakan memenuhi keabsahan oleh Tim Keabsahan Panitia 

Pusat PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 di Provinsi Jawa Tengah dan memenuhi 
persyaratan sesuai dengan pedoman umum PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 di 
Provinsi Jawa Tengah. 

c. Peserta/pemain PORNAS XVI KORPRI tahun 2023 adalah anggota Kontingen/Tim 
yang mewakili Kementerian/Lembaga atau Provinsi, dimana masing-masing 

Kontingen hanya diperbolehkan mengirimkan 1 Tim untuk setiap cabang olahraga 
yang dipertandingkan; 
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d. Daftar nama manajer tim setiap cabang olahraga dan olahragawan peserta sudah 
harus disampaikan oleh CdM Kontingen dan diterima oleh Panitia Penyelenggara 

c.q. masing-masing Technical Delegate Cabang Olahraga sebelum Pertemuan 
Teknis (Technical Meeting). 

e. Persyaratan mempertandingkan suatu nomor, jika peserta ada minimal 5 kontingen. 

f. Kepesertaan untuk pejabat eselon I/II didaftarkan nomor pertandingannya melalui 
Tim Keabsahan Panitia Pusat PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 di Provinsi Jawa 

Tengah dengan tembusan kepada Technical Delegate Cabang Olahraga. 

g. Pemain Pelatnas dan Paralimpian yang masih aktif tidak diperkenankan bertanding. 

h. Atlet instansi vertical yang ada di daerah hanya dapat menjadi atlet di instansi 

vertical tersebut. 

i. Untuk Staf Khusus Menteri boleh mendaftar tetapi harus ada NIP. 

 

3. PENGATURAN PROTES 

a. Protes harus diajukan secara tertulis paling lambat 15 menit setelah selesainya 
pertandingan dengan ditandatangani oleh CdM/Manager/Kapten Tim. 

b. Protes tertulis harus disertasi uang protes sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah). 

c. Diterima atau tidaknya protes tersebut akan disampaikan secara tertulis oleh panitia 
penyelenggara c.q. Technical Delegate. 

d. Protes di cabang olahraga yang memiliki karakteristik khusus diatur dalam 
ketentuan cabang olahraga masing-masing. 

 

4. KETENTUAN DISKUALIFIKASI 

a. Tim yang datang terlambat lebih dari 15 menit dari jadwal dinyatakan kalah 

Diskualifikasi atau Walk Out (WO) kemenangan untuk lawannya, terkecuali 
keterlambatannya bukan karena kelalaian atau kesengajaan dan disetujui oleh 

Technical Delegate. 

b. Tim yang menolak bertanding atau meninggalkan lapangan yang sedang berjalan, 
dikenakan sanksi dinyatakan kalah WO kemenangan untuk lawannya. 

c. Tim yang tidak lengkap pemainnya dinyatakan kalah WO kemenangan untuk 
lawannya. 

d. Tim yang membuat keributan di lapangan, bisa dikenakan sanksi kalah WO atau 
pengurangan sampai 3 poin. 
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5. KETENTUAN TEKNIS CABANG OLAHRAGA, mencakup: 

a. NAMA CABANG OLAHRAGA; 

b. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN; 

c. JENIS DAN NOMOR PERTANDINGAN; 

d. JUMLAH ATLIT PEMAIN DAN OFFICIAL; 

e. SERAGAM PEMAIN/OFFICIAL; 

f. ALAT/BARANG/KELENGKAPAN PERTANDINGAN; 

g. PERATURAN PERMAINAN DAN SISTEM PERTANDINGAN; 

h. WAKTU ATAU LAMANYA PERTANDINGAN; 

i. SISTEM NILAI KEMENANGAN; 

j. WASIT/JURI, HAKIM, DAN PERANGKAT PERTANDINGAN; 

k. SANKSI TERHADAP PELANGGARAN PERATURAN; 

l. KETENTUAN MEDIS, KEAMANAN, DAN LAIN-LAIN, SERTA KETENTUAN KHAS 
CABANG OLAHRAGA; dan 

m. TECHNICAL MEETING. 
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B.  BALAP SEPEDA 
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A. Informasi Umum 

1. Waktu dan tempat pelaksanaan: 

Waktu : 17 – 19 Juli 2023 

Tempat : Velodrome Diponegoro, Jalan Kimangunsarkoro, Kota Semarang, Jawa 
Tengah. 

Velodrome Diponegoro merupakan outdoor velodrome yang menggunakan lintasan 
beton atau semen dengan panjang lintasan 440m dengan tingkat kemiringan di 

bawah 45 derajat, lebar lintasan kurang lebih 7m. 

2.  Nomor dan kategori perlombaan: 

  a.  Criterium by Point  : Man Open, Man Master A, Man Master B, Man  

Master C, Women Master A  

 b.    ITT (Individual Time Trial): Man Open, Man Master A, Man Master B, Man  

    Master C, Women Master A  

3.  Jadwal Lomba 

 TANGGAL SESSION KEGIATAN 

Senin 

17 Juli 2023 

07:00-07:45 - Official Practice 

Session 

08:00-12:00 

- Jersey Control 
- License 

- Technical Meeting 

Selasa 

18 Juli 2023 

07:00-07:45 - Official Practice 

Session 

08:00-12:00 

- ITT Men Open 
- ITT Women Master A 
- ITT Men Master C 

- ITT Men Master B 
- ITT Men Master A 

- AWARDING CEREMONY 

Rabu 

19 Juli 2023 

07:00-07:45 - Official Practice 

Session 

08:00-12:00 

- Criterium by point Men Open 
- Criterium by point Women Master A 

- Criterium by point Men Master C 
- Criterium by point Men Master B 

- Criterium by point Men Master A 

- AWARDING CEREMONY 
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4.  Jumlah Atlet dan Official 

a. Kuota Atlet dibatasi maksimal 2 orang per nomor lomba, per kategori, per 
Kementerian/Lembaga/Provinsi. 

b. Jumlah Official dan Pelatih yang akan melakukan tugas mendampingi atlet serta 
memberi asupan makanan dan minuman selama lomba, memperbaiki sepeda, 

melakukan perawatan fisik kepada peserta lomba, yang berasal dari daerah 
sama sebanyak 4 personil. 

5. Kategori Atlit 

a. Man Open (Tahun kelahiran 2000-1994) 

Berusia 23 - 29 tahun dihitung dari tahun berjalan dikurangi tahun kelahiran, 

berlaku untuk kategori Man Open. 

b. Man Master A dan Women Master A (Tahun kelahiran 1993-1983) 

Berusia 30 - 40 tahun dihitung dari tahun berjalan dikurangi tahun kelahiran, 

berlaku untuk kategori Man Master A dan Women Master A. 

c. Man Master B (Tahun kelahiran 1982-1973) 

Berusia 41 - 50 tahun tahun dihitung dari tahun berjalan dikurangi tahun 
kelahiran, berlaku untuk kategori Man Master B. 

d. Man Master C (Tahun kelahiran 1972-1962) 

Berusia 51 - 60 tahun tahun dihitung dari tahun berjalan dikurangi tahun 
kelahiran, berlaku untuk kategori Man Master C. 

6. Technical Meeting 

Dilaksanakan pada :  

Hari/Tanggal : Senin, 17 Juli 2023 

Waktu : 09.00 WIB sd Selesai 

Tempat : Kantor Disporapar, Provinsi Jawa Tengah 

                       Jl. Kimangunsakoro No.12, Semarang 

7. Check Berkas & Pengambilan Nomor 

a. Pengambilan nomor peserta dilakukan oleh tim manajer masing-masing 
PengProv atau Disporapar, wajib membawa kartu ASN dan Name Tag Pegawai. 

b. Pengambilan nomor peserta dilakukan dengan jadwal sebagai berikut: 

  Tanggal : 17 Juli 2023 

  Tempat : Velodrome Stadion Diponegoro 

  Waktu : tentative 
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8. Start List 

 Urutan Start List, line up tim support order dan Paddock, ditentukan berdasarkan 
undian. 

9. Jersey Peserta 

 Peserta wajib memakai jersey yang ditetapkan oleh PengProv atau Instansi masing-

masing tim. 

10. Upacara Penghormatan Pemenang 

 Lima belas menit sebelum upacara penghormatan dimulai, peraih medali harus 

diantar ke ruang tunggu untuk bersiap-siap upacara, setiap peraih medali harus 
menggunakan pakaian lomba mereka, wajib memakai sepatu, tidak boleh memakai 

topi, kacamata hitam, syal, dan jaket. 

11. Medali 

 Medali yang diperebutkan adalah sejumlah masing-masing 10 medali emas, 10 
medali perak, dan 10 medali perunggu. 

12. Medis 

 Penyelenggara memfasilitasi Petugas Medis, Obat – Obatan dan Ambulan unuk 
pertolongan pertama di Venue pertandingan dan pengantaran ke Rumah Sakit 

rujukan, Selain yang disebutkan diatas merupakan tanggung jawab masing – 
masing peserta / provinsi / instansi terkait. 

13. Aspek Keselamatan dan Keamanan 

 Selama acara, baik latihan resmi maupun hari perlombaan, hanya peserta terdaftar 
yang boleh masuk ke dalam lintasan melalui titik start resmi dan menggunakan 

peralatan keselamatan (helm, sepatu, sarung tangan) dan menggunakan frame 
number maupun body number untuk identifikasi. Selain atlit terdaftar tidak boleh 

memasuki lintasan perlombaan selama latihan resmi dan final, petugas marshal dan 
medis akan bersiap di tempat perlombaan. 

14. Pembatalan Perlombaan 

 Akibat cuaca buruk bisa dilakukan oleh Technical Delegate. 

15. Wawancara Media 

 Semua peserta pemenang, harus melewati media zone. Peserta harus menghadiri 
konferansi pers dan wawancara jika ada permintaan. 

16. Akomodasi dan Transportasi 

 Peserta disarankan untuk mencari akomodasi di Semarang dan sekitarnya. Selama 
kegiatan Pornas Korpri 2023, akomodasi dan transportasi sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab masing – masing peserta / provinsi / instansi terkait. 
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B. Peraturan Umum Perlombaan 

1. Regulasi 

 Perlombaan ini dilaksanakan dengan mengikuti regulasi dari UCI dan peraturan 

khusus / spesifik regulation yang dikeluarkan olek PB ISSI. 

2. Perilaku Peserta 

a. Pembalap dan official harus menjaga dirinya sendiri dan anggota tim nya dari 
tindakan yang melanggar hukum, keamanan, kebersihan, dan norma. 

b. Pembalap dan official harus menjunjung tinggi azas sportifitas dalam kejuaraan 

ini. 

3. Team Manager’s Meeting 

 Official wajib mengikuti technical meeting yang sesuai dengan jadwal dan acara 
yang tertera di informasi umum, official yang tidak menghadiri atau mengikuti 

manager’s meeting sudah dianggap mengerti dan memahami segala hal yang 
disampaikan dalam team manager’s meeting.  

4. Identifikasi Peserta 

 Pemasangan frame number dan body number secara benar adalah tanggung jawab 
atlit dan official dan team manager, kesalahan pemasangan frame number dan body 
number dapat berakibat pada race result dan terkena diskualifikasi. Cara 
pemasangan frame number, body number dan transponder dijelaskan dalam 
peraturan khusus. 

 

C. Peraturan Khusus Perlombaan 

Kejuaraan Pornas Korpri diselenggarakan dengan mengikuti regulasi UCI dengan 

pengecualian seperti yang tertera dalam peraturan khusus seperti dibawah ini. 

1. Official Training 

 Masing-masing tim akan diberikan sesi official practice sesuai jadwal, tidak 
diperbolehkan melakukan official training diluar jam yang telah diberkian. Dan 

setiap tim yang melakukan official practice harus memakai jersey lengkap, helm, 
dan menggunakan nomor, selama official practice akan diawasi oleh commissaire. 

2. Sepeda 

 Sepeda yang digunakan adalah sepeda Road Bike. 

3. Timing System 

 Menggunakan electronic timing system dan manual timing system. 
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4. Individual Time Trial Event 

 Men Open, Master Men A, Master Men B, Master Men C 

 Jumlah lap: ITT 4000 9 lap 

Master Women A  

Jumlah Lap: ITT 3000 6 lap 

Time Trial langsung final. 

5. Criterium by Point 

 Man Open 28 lap 7x intermediate sprint (by point) 

Men Master A 28 lap 7x intermediate sprint (by point) 

 Men Master B 24 lap 6x intermediate sprint (by point) 

 Men Master C 20 lap 5x intermediate sprint (by point) 

 Women Master A 15 lap 5x intermediate sprint (by point)  
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C.  BOLA BASKET 
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A. TEMU TEKNIK, TEMPAT DAN TANGGAL PERTANDINGAN 

Dilaksanakan pada:  

Hari/Tanggal : Jumat, 14 Juli 2023 

Waktu : 09.00 WIB sd Selesai 

Tempat : Komplek BPSDM Provinsi Jawa Tengah 

                        Jl. Setiabudi ,Srondol Semarang 
 

B. PERSYARATAN OFFICIAL 

1. Pemain maupun Official ( Manager, Coach, Assistant Coach ) hanya 
diperbolehkan mewakili 1 Daerah di PORNAS KORPRI Tahun 2023. 

2. Pelatih dan Asisten Pelatih Wajib Berlisensi B 

3. Pas Foto Berwarna Terbaru 3x4 = 2 Lembar 

4. FC Lisensi Pelatih dan Asisten Pelatih (Lisensi asli dibawa ketika Technical 

Meeting) 
 

C. PERATURAN PERMAINAN DAN WAKTU 

1. Peraturan Permainan yang digunakan pada PORNAS KORPRI Tahun 2023 
adalah FIBA RULES 2022, WAJIB peserta mengetahui / memahami. 

2. Waktu Pertandingan PORNAS KORPRI Tahun 2023 adalah 4x10 menit BERSIH. 
 

D. PERATURAN PERTANDINGAN 

1. Pada PORNAS KORPRI Tahun 2023 mempertandingkan kelompok Putra 
menggunakan sistem pool. 

2. Sistem Pertandingan akan segera di beritahukan pada saat Temu Tehnik. 

3. Pembagian kelompok menggunakan sistem drawing tanpa seeded. 

4. Penentuan pemenang untuk menentukan peringkat menggunakan aturan FIBA 

Rules 2022. 
 

E. TATA TERTIB DI LAPANGAN. 

1. Masing – masing Tim terdiri dari : 

a. Putra : 12 Orang pemain dan 3 Official 

b. Pemain Eksekutif dimungkinkan untuk menjadi pemain di luar 12 
pemain yang didaftarkan. 

2. Para official diharuskan menggunakan sepatu dan berpakaian rapih. 
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3. Team yang bertanding pada POR KORPRI Tahun 2023 agar menyediakan kaos 

tim minimal 2 ( dua ) set dengan warna gelap dan terang. 

4. Nomor punggung dan dada 0,00, 1 – 99. Selanjutnya nomor tidak boleh 

berubah atau diganti-ganti pada saat event berlangsung. 

5. Kaos kaki tim yang digunakan harus seragam (sewarna) dan dibawah lutut di 

atas mata kaki. 
 

F. WASIT 

1. Wasit yang bertugas pada POR KORPRI Tahun 2023 adalah melalui surat tugas 

dari Pengprov Perbasi Jawa Tengah dan berlisensi B2, B1, A ( AKTIF ). 

2. Penyusunan jadwal tugas wasit dilakukan oleh Koordinator wasit Pengprov 

Perbasi Jawa Tengah berdasarkan hasil kinerja,saran,pertimbangan dari 
pengawas pertandingan. 

3. Wasit yang memimpin pertandingan mempunyai hak dan kewajiban sebagaimana 
yang diatur dalam Peraturan Permainan FIBA Tahun 2022. 

4. Apabila wasit yang ditunjuk berhalangan hadir, sakit atau cidera dapat diganti 

oleh wasit cadangan dengan mendapat persetujuan dari Pengawas Pertandingan, 
dan yang bersangkutan memberitahukan kepada koordinator perihal ketidak 

hadirannya. 

5. Keputusan yang diambil oleh Perangkat Pertandingan ( Pengawas Pertandingan, 

Koordinator Wasit, Wasit, Panitia Penyelenggara dan PP Perbasi ) adalah Mutlak 
dan Tidak dapat diganggu gugat. 

 

G. PENGAWAS PERTANDINGAN 

Pengawas Pertandingan adalah yang ditunjuk oleh PP Perbasi untuk membantu tugas 
wasit sebagai pememimpin pertandingan dan berwenang penuh atas kelancaran dan 

ketertiban pertandingan, serta membuat laporan jalannya teknis dilapangan setelah 
pertandingan berakhir. 

Kewajiban Pengawas Pertandingan : 

1. Menghadiri Temu Teknik guna membahas mengenai peraturan pertandingan. 

2. Mengadakan pemeriksaan terhadap keadaan lapangan dan kelengkapan 

peralatan pertandingan. 

3. Mengadakan pemeriksaan terhadap 12 orang pemain dan Official apakah sesuai 

dengan biodata dan daftar yang telah diserahkan. 

4. Mencatat semua peristiwa yang penting sebagai bahan laporan. 

5. Membantu menangani, pengaduan dan atau protes dari pelatih atau asst pelatih 

yang tidak dapat diselesaikan oleh wasit. 
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H. TECHNICAL DELEGATE 

Technical Delegate membantu Perangkat Pertandingan dan Panpel dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan tehnis dan ikut mengawasi selama 

berlangsungnya pertandingan. Technical Delegate ditunjuk oleh PP Perbasi. 
 

I. DEWAN HAKIM  

Dua orang Dewan hakim yang ditunjuk oleh PB PERBASI untuk membantu Technical 
Delegate di dalam menyelesaikan permasalahan pertandingan pada saat di lapangan. 

 

J. GANGGUAN 

Apabila terjadi gangguan yang mengakibatkan pertandingan tersebut terpaksa 
dihentikan, makagangguan akan ditunggu sampai batas waktu paling lama 30 menit, 

dan apabila gangguan belum dapat diatasi maka : 

1. Apabila gangguan terjadi pada quarter I maka pertandingan akan diulang 

keseluruhan.  

2. Apabila gangguan terjadi pada menit awal quarter II sampai dengan akhir quarter 
III, maka pertandingan akan diteruskan dengan sisa waktu dan skor yang ada 

sebelum gangguan. 

3. Apabila gangguan terjadi pada menit awal hingga akhir di quarter IV atau pada 

Babak tambahan, maka pertandingan dinyatakan selesai dengan skor yang ada 
dan dinyatakan sah. 

 

K. PROTES 

1. Kapten team menandatangani blangko pertandingan / scoresheet sebelum wasit 

menandatangani. 

2. Jika protes tersebut diterima atau ditolak, maka uang tersebut dianggap hangus. 

3. Protes akan ditangani oleh Technical Delegate dibantu oleh Dewan Hakim ( yang 

terdiri dari TD, yang bertugas saat itu, Ketua Panitia Penyelenggara ). 

4. Keputusan adalah mutlak dan tidak dapat diganggu gugat. 

 

L. SANKSI TERHADAP PEMBUAT ONAR DAN PEMOGOKAN 

1. Apabila menurut pengamatan dan pertimbangan Technical Delegate (TD), 
Pengawas Pertandingan, Wasit dan Panitia Penyelenggara ada pemain atau 
official membuat keonaran, maka terhadap regu yang bersangkutan akan 

dikenakan sanksi dinyatakan kalah diskualifikasi dengan nilai 0 (Nol) dan pemain 
atau official tersebut akan dikeluarkan dan tidak bisa mengikuti sisa pertandingan 

berikutnya sampai selesainya pertandingan PORNAS KORPRI 2023. 

2. PORNAS KORPRI Tahun 2023 yang sedang berlangsung pada dasarnya tidak 
boleh dihentikan karena suatu pemogokan : 
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1) Apabila karena suatu sebab sehingga pertandingan berhenti, wasit akan 
memberikan waktu 10 menit kepada kapten regu yang sedang bertanding. 

Jika waktu 10 menit tersebut sudah dilalui dan regu yang bersangkutan tidak 
bersedia melanjutkan pertandingan, dianggap melakukan pemogokan dan 
dinyatakan kalah diskualifikasi dengan nilai 0 (nol). 

2) Apabila ada wasit yang melakukan pemogokan, dapat dilakukan pemecatan 
sementara atau pergantian sebagai wasit oleh pengawas pertandingan, dan 

akan diberikan sanksi yang akan ditentukan kemudian melalui proses 
bersama PP Perbasi. Untuk kelancaran pertandingan Pengawas Pertandingan 
berhak menunjuk wasit pengganti. 

 

 
M. SANKSI TERHADAP PELAKU PENGANIAYAAN DAN PERKELAHIAN 

1. Seorang pemain yang melakukan penganiayaan / pemukulan terhadap pemain 
lawan dan atau kepada wasit yang memimpin pertandingan, wasit berhak 

mengeluarkan pemain tersebut dari pertandingan dan secara otomatis dikenakan 
larangan untuk bermain pada sisa pertandingan PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 
Cabang Bola Basket. 

2. Apabila peristiwa penganiayaan/ pemukulan mengakibatkan terjadinya baku 
hantam secara massal antar pemain kedua regu, maka terhadap kedua  pemain  

yang pertama – tama menjadi sumber penyebabnya wasit berhak mengeluarkan 
kedua pemain dari pertandingan dan secara otomatis dikenakan larangan untuk 

bermain pada sisa pertandingan PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 cabang Bola 
Basket. 

3. Apabila official regu yang melakukan penganiayaan, maka yang bersangkutan 

dihukum dengan dikenakan larangan untuk menjadi pimpinan regu pada sisa 
pertandingan PORNAS KORPRI Tahun 2023 dan akan dilaporkan dan 

ditindaklanjuti oleh PP Perbasi. 

4. Apabila salah satu team/regu menyatakan sikap tidak melanjutkan pertandingan 

karena kejadian pada point (a) (b) dan (c) diatas, maka regu tersebut dianggap 
melakukan pemogokan dan dinyatakan diskualifikasi. 

5. Apabila ada supporter atau pendukung suatu tim yang membuat keonaran maka 

terhadap supporter atau pendukung tim tersebut akan dikeluarkan dari tempat 
pertandingan dan tidak diperbolehkan untuk menonton pertandingan. Apabila 

tidak mentaati anjuran Panpel maka Tim yang didukungnya wajib bertanggung 
jawab atau apabila tidak tertangani maka akan dijatuhkan sanksi oleh PORNAS 
KORPRI Tahun 2023 kepada tim yang didukung yang ditentukan setelahnya. 
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N. SANKSI TERHADAP REGU YANG TIDAK HADIR 

1. Regu yang tidak hadir 15 menit setelah jadwal pertandingan yang sudah 
ditentukan tanpa memberi alasan – alasan yang dapat dikenakan sanksi WO. 

2. Jika tindakan tersebut dilakukan oleh regu sampai 2 kali dapat dikenakan 
hukuman diskualifikasi dan tidak dapat mengikuti sisa pertandingan. 

3. Regu mengundurkan diri pada saat PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 cabang Bola 
Basket belum berakhir, maka perhitungan angka yang diperolehnya dan atau 

diperoleh lawan – lawannya dianggap tidak ada atau dibatalkan dan akan 
mendapat sanksi tegas dari PP Perbasi. 

 

O. BOLA PERTANDINGAN 

1. Bola yang dipakai dalam pertandingan adalah bola yang disediakan oleh Panitia. 

a. Molten size 7 

b. Seri BG 4500 

2. Panitia tidak menyediakan bola pemanasan 

 
P. MEDIS 

1. Pihak penyelenggara menyediakan medis yang sifatnya hanya untuk pertolongan 
pertama di venue pertandingan. 

2. Jika terjadi hal-hal yang mengakibatkan tindakan medis lebih lanjut menjadi 

tanggungjawab peserta PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023. 

 

Q. PENUTUP 

Hal – hal yang tidak atau belum diatur dalam Peraturan Pertandingan ini akan 
diatur dan disepakati kemudian pada saat temu teknik. 
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D.  BOLA VOLI 
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1. MAKSUD DAN TUJUAN 

Melaksanakan pertandingan Bola Voli dalam rangka PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 
dengan aturan dan ketentuan yang berlaku di PBVSI dan Pedoman Umum PORNAS 

XVI KORPRI Tahun 2023 dari PP BAPOR KORPRI. 

  

2. NAMA KEGIATAN 

Pertandingan Cabor Bola Voli PORNAS XVI KORPRI TAHUN 2023 
 

3. JENIS PERTANDINGAN 

Beregu Indoor Putra dan Beregu Indoor Putri 
 

4. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tanggal : 15 s/d 21 Juli 2023 

Tempat : GOR “ JATIDIRI ( Kompleks Jatidiri Semarang ) 

                      GOR “ Serbaguna UIN “ Jl. Pof. Hamka Kampus 3 UIN Walisongo 

  Semarang. 
 

5. PESERTA 

a. Setiap kontingen BAPOR KORPRI hanya diperbolehkan mengirim 1 regu putra dan 
1 regu putri 

b. Setiap tim berjumlah maksimal 14 pemain dan 7 orang official 

c. Pemain hanya boleh terdaftar pada satu tim 
 

6. SERAGAM PEMAIN DAN OFFICIAL 

a. Seragam Pemain terdiri dari : 

 Kaos, Celana dan Kaos Kaki. 

b. Pemain harus memakai kostum yang seragam dengan nomor dada dan nomor 

punggung 1 s/d 20, dengan ketentuan ukuran nomor dada 2 x 15 cm dan nomor 
punggung 2 x 30 cm 

c. Apabila memakai libero, kostumnya harus bernomor dan warnanya kontras 

dengan seragam anggota tim yang lain 

d. Kapten regu harus memakai tanda kapten permanen dibawah nomor dada dengan 

ukuran 2 x 8 cm 
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e. Official yang mendampingi tim dan duduk dibangku cadangan (maksimum 3 
orang) harus memakai seragam, baik baju/kaos maupun celananya. 

 

7. BOLA 

Bolavoli yang digunakan adalah Bolavoli Merk Molten V5M5000. 

 

8. PERATURAN PERMAINAN 

Peraturan Permainan yang digunakan adalah Peraturan Permainan PBVSI terbaru. 

 

9. SISTEM PERTANDINGAN 

a. Untuk babak penyisihan menajdi beberapa pool dengan setiap pool nya melakukan 

pertandingan ½ kompetisi 

b. Untuk babak selanjutnya digunakan sistem gugur (sampai dengan final) 

 

10. LAMANYA PERTANDINGAN 

a. Babak penyisihan ( Pool ) digunakan Three Winning Set (Tiga Kemenangan) 

Apabila jumlah peserta melebihi 24 tim putra dan 24 tim putri, maka babak 
penyisihan (Pool) menggunakan Two Winning Set (Dua Kemenangan). 

b. Babak kedua sampai dengan final dengan sistem Three Winning Set (tiga 
kemenangan) 

 

11. JENJANG NILAI UNTUK ½ KOMPETISI 

Untuk menentukan urutan pemenang (ranking) pada pertandingan penyisihan 
atau pool, ditentukan sebagai berikut : 

a. Jumlah Kemenangan: Perhitungan rangking pemenang ditentukan
 atau didasarkan oleh Jumlah Kemenangan Tim (Pertandingan yang 

dimenangkan tim). 

b. Apabila terjadi kesamaan Jumlah kemenangan maka Tim yang menang 

ditentukan sebagai berikut : 

Nilai kemenangan; Apabila terjadi kesamaan Jumlah Kemenangan maka 
urutan rangking ditentukan oleh nilai kemenangan tim yang dinilai sebagai 

berikut : 

1) Menang 3-0, 3-1 = Nilai 3. 

2) Menang 3-2 = Nilai 2. 
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3) Kalah 0-3, 1-3 = Nilai 0. 

4) Kalah 2-3 = Nilai 1. 

5) Kalah Walk Out = Nilai 0 (25-0, 25-0, 25-0). 

c. Set Rata-rata; Perbandingan tertinggi nilai set dengan hitungan nilai set 
adalah jumlah set menang dibagi dengan set kalah. 

d. Point Rata-rata; Perbandingan tertinggi nilai point dengan perhitungan nilai point 

adalah jumlah point menang dibagi dengan point kalah. 

e. Hasil kemenangan dalam pertandingan antara kedua tim tersebut 

 

12. WASIT, DEWAN HAKIM, SRC 

a. Wasit yang bertugas adalah wasit Nasional PBVSI 

b. RSC yang bertugas adalah RSC dari PBVSI 

c. Dewan hakim yang bertugas adalah Dewan Hakim dari PBVSI 
 

13. TECHNICAL MEETING 

Dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal :  Jumat, 14 Juli 2023 

Waktu : 09.00 WIB sd Selesai 

Tempat :  Komplek BPSDM Provinsi Jawa Tengah 

                         Jl. Setiabudi ,Srondol Semarang 
 

14. LAIN-LAIN 

Hal-hal lain yang belum tercakup dalam peraturan dan tata tertib ini, akan dibicarakan 
dalam Technical  Meeting 
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E.  BULUTANGKIS 
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A. Pendahuluan 

Pengurus Pusat PBSI berdasarkan permintaan PP BAPOR KORPRI akan membantu 
pelaksanaan PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 yang dilaksanakan di Provinsi Jawa 
Tengah pada tanggal 13 s.d 23 Juli 2023. 

 

B. Panitia Pelaksana 

1. Panitia PORNAS KORPRI XVI Bulutangkis ditunjuk oleh PP Bapor KORPRI 

2. Tim Keabsahan ditunjuk oleh Bapor KORPRI dan jika dibutuhkan PP PBSI akan 
membantu menugaskan personil Tim Keabsahan PBSI. 

3. Referee yang memimpin Kejuaraan adalah Referee yang ditunjuk oleh PBSI 
berdasarkan permintaan dari Bapor KORPRI.  

4. Wasit yang memimpin pertandingan adalah Wasit yang ditunjuk oleh PBSI 

berdasarkan permintaan dari Bapor KORPRI. 
 

C. Ketentuan Umum 

1. Peraturan permainan/pertandingan menggunakan peraturan PBSI dan peraturan 
khusus PORNAS KORPRI. 

2. Panitia Pelaksana Cabor Bulutangkis hanya mempertandingkan pemain/atlet yang 
sudah diverifikasi dan disahkan oleh Keabsahan Panitia Pusat PORNAS KORPRI. 

3. Referee berhak memutuskan segala sesuatu yang menyangkut pertandingan. 
 

D. Pelaksanaan Pertandingan : 

1. Pertandingan dilaksanakan  

Tanggal   : 15 s.d 21 Juli 2023 

Pukul   : 09.00 Sampai selesai 

Tempat   : GOR Universitas Semarang  (USM) Jawa Tengah 

Technical Delegate : Nelson (08117454756) 
 

2. Pertemuan Teknik 

Dilaksanakan pada : 

Hari/Tanggal  : Jumat, 14 Juli 2023 

Waktu   : 09.00 WIB sd Selesai 

Tempat   : Komplek BPSDM Provinsi Jawa Tengah 

                      Jl. Setiabudi , Srondol Semarang 
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E. Jenis Pertandingan  

1. Perorangan (Individual) 

Pertandingan Perorangan mengunakan Sistem Gugur 

Partai yang dipertandingkan adalah 6 (enam) partai, yaitu : 

1.1 Tunggal Putra  

1.2 Tunggal Putri  

1.3 Ganda Putra perorangan satu pasang eksekutif dengan pasangan ASN + 
eselon I / II  

1.4 Ganda Putra Usia Jumlah usia 90, salah satu pemain harus berusia min 50 

1.5 Ganda Putri Usia Jumlah usia 80, salah satu pemain harus berusia min 35 

1.6 Ganda Campuran Usia bebas 

1.7 Pemain kategori Perorangan, setiap atlet hanya dapat mengikuti 1 Nomor 
Pertandingan. 

  

2. Beregu Putra : 

Pertandingan Beregu menggunakan Sistem Setengah Kompetisi 

Partai yang dipertandingkan adalah 3 (tiga) Partai, terdiri dari : 

2.1. Ganda usia bebas 1 pasang 

2.2 Ganda total usia minimal 90 tahun, salah satu pemain berusia lebih 50 tahun  

2.3 Ganda Putra perorangan satu pasang eksekutif dengan pasangan ASN + 
eselon I / II  

2.4 Pemain tidak boleh merangkap (pemain hanya boleh bermain satu kali) 

2.5 Kuota setiap Kementerian/Lembaga/ provinsi 1 (satu) regu, maximal 10 

orang atlet  terdaftar dan 2 orang official masing-masing 
Kementerian/Lembaga/ provinsi. 

2.6 Pemain Pelatnas dan Paralimpian yang masih aktif tidak diperkenankan 
bertanding. 
 

3 Beregu Putri : 

Pertandingan Beregu menggunakan Sistem Setengah Kompetisi 

Partai yang dipertandingkan adalah 3 (tiga) Partai, terdiri dari : 
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3.1   Ganda usia bebas 1 pasang 

3.2 Ganda total usia minimal 80 tahun satu pasang salah satu pemain harus 
berusia 35 tahun ke atas  

3.3 Ganda Putri satu pasang eksekutif dengan pasangan ASN + eselon I / II / III  

3.4   Pemain tidak boleh merangkap (pemain hanya boleh bermain satu kali) 

3.5   Kuota setiap Kementerian/Lembaga/ provinsi 1 (satu) regu, maximal 10 orang  

atlet terdaftar dan 2 orang official masing-masing Kementerian/Lembaga/ 
provinsi. 

3.6   Pemain Pelatnas dan Paralimpian yang masih aktif tidak diperkenankan   

bertanding. 

 

F. Ketentuan Pakaian dan Shuttlecock 

1. Pemain harus berpakaian olahraga bulutangkis yang sopan, warna bebas dan tidak 

diperkenankan memakai kaos club. 

2. Ketentuan iklan, logo, dan sponsor mengikuti ketentuan PORNAS KORPRI dan 

PBSI. 

3. Shuttle cock yang digunakan disediakan dan diatur oleh panitia Accelero 3in1 

standar PBSI + SNI. 

 

G. Ketentuan Score dan Interval 

1 Pertandingan menggunakan score 21 x 3 rally point, dengan prinsip The Best of 
Three Games. 

2 Apabila kedudukan 20 sama, maka yang memperoleh 2 angka berturut sebagai 
pemenang. 

3 Apabila kedudukan 29 sama, maka yang mencapai angka 30 sebagai pemenang. 

4. Apabila telah mencapai angka 11, pemain berhak istirahat tidak lebih dari 60 detik. 

5. Antara game pertama dan kedua atau antara game kedua dan ketiga (jika ada) 

pemain berhat istirahat tidak melebihi 120 detik 

6. Pelatih boleh memberikan intruksi dengan kata-kata atau isyarat pada saat shuttle 

not in play.  
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H. Ketentuan Cidera 

1. Pemain yang mengalami cidera sewaktu bertanding tidak diberikan waktu khusus 
untuk perawatan pemulihan, apabila tidak dapat melanjutkan pertandingan 

dinyatakan kalah. 

2. Apabila terjadi pendarahan pada atlet, maka diberikan waktu untuk menghentikan 
pendarahan tersebut. 

3. Selain pemain yang sedang bertanding tidak ada yang diperkenankan masuk 
lapangan kecuali atas izin referee.  

 

I. Ketentuan Pertandingan 

1. Peserta harus sudah hadir di tempat pertandingan 30 menit sebelum jadwal 

pertandingan. 

2. Peserta wajib mengetahui tempat dan waktu bertanding. 

3. Peserta yang belum dipanggil untuk bertanding tidak diperkenankan memasuki 
lapangan. 

4. Pemain yang memperoleh giliran bertanding setelah dipanggil 3 (tiga) kali dalam 

waktu 5 (lima) menit dari jadwal pertandingan tidak hadir, dinyatakan kalah. 

5. Jadwal yang tercantum dalam buku atau pengumuman acara menjadi pedoman 

untuk dimulainya pertandingan. 

6. Bila terjadi gangguan, referee berhak menunda atau memindahkan pertandingan 

ke tempat lain dengan meneruskan angka yang telah dicapai. 
 

J. Ketentuan Beregu 

1. Peserta tidak boleh merangkap pada partai lain yang dipertandingkan. 

2. Pertandingan babak pertama menggunakan sistem setengah kompetisi dalam 
pool. 

3. Dalam pertandingan setengah kompetisi, peserta dibagi menjadi 8 pool dng jumlah 
peserta max 32, apabila jumlah peserta beregu lebih dari 32 maka akan 

dilaksanakan system gugur. 

4. Babak kedua dan Seterus system gugur. 

5. Juara 1 masing-masing pool berhak lanjut ke babak selanjutnya.  

6. Dalam pertandingan setengah kompetisi dalam pool tidak dibenarkan memberikan 
kemenangan WO. 
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7. Apabila memberikan kemenangan WO maka pertandingan yang telah 

dilakukannya dianulir (dianggap tidak ada) dan yang belum dilakukan dibatalkan. 

8. Regu yang mengundurkan diri / tidak menyelesaikan pertandingan, dikenakan 

sanksi tidak diperkenankan ikut pada semua nomor perorangan. 

9. Babak kedua dan seterusnya menggunakan sistem gugur. 

10. Pemenangnya maju ke babak berikutnya memperebutkan juara 1, 2 dan 3 
bersama. (Juara, Finalis dan Semifinalis) 

 

K. Penentuan Ranking dalam Pool (beregu) 

1. Regu yang mendapat kemenangan pertandingan (Tie) terbanyak menduduki 

peringkat tertinggi dan seterusnya secara berurutan. 

2. Apabila ada 2 (dua) regu mempunyai jumlah kemenangan pertandingan sama, 
maka regu yang menang pada waktu berhadapan/bertanding menduduki 

peringkat lebih tinggi. 

3. Apabila ada 3 (tiga) regu atau lebih mempunyai jumlah kemenangan pertandingan 

sama, maka peringkat ditentukan oleh kemenangan partai pertandingannya 
(match). 

4. Apabila ada 2 (dua) regu mempunyai kemenangan partai pertandingan sama, 
maka regu yang menang pada waktu berhadapan menduduki peringkat lebih 
tinggi. 

 

5. Apabila ada 3 (tiga) regu mempunyai kemenangan partai pertandingan sama, 

maka penilaian selanjutnya ditentukan oleh selisih game. 

6. Apabila ada 2 (dua) regu yang mempunyai selisih game yang sama, maka regu 

yang menang pada waktu berhadapan menduduki peringkat lebih tinggi. 

7. Apabila ada 3 (tiga) regu atau lebih yang mempunyai selisih game yang sama, 
penilaian selanjutnya ditentukan oleh selisih poin. 

8. Apabila ada 2 (dua) regu yang mempunyai selisih  poin yang sama, maka regu 
yang menang pada waktu berhadapan menduduki peringkat lebih tinggi. 

9. Apabila ada 3 (tiga) regu atau lebih yang mendapat kemenangan pertandingan 
yang sama, kemenangan partai pertandingan yang sama, selisih game yang sama, 

dan selisih poin yang sama, maka penentuan peringkat dilakukan dengan undian. 
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L. Ketentuan Protes dan Lain-lain 

1. Protes 

a. Protes hanya menyangkut masalah teknis pertandingan dan diajukan kepada 

referee oleh pelatih/pendamping resmi atlet yang bersangkutan pada saat 
pertandingan masih berjalan. 

b. Protes yang menyangkut non teknis tidak dilayani 

 

2. Lain-Lain 

a. Mendali dan Piagam kejuaraan diberikan kepada juara/pemenang ke 1,2 dan 
3 bersama (Juara, Finalis dan Semifinalis) 

b. Hal-hal yang belum tercantum dalam ketentuan ini akan ditentukan kemudian 
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F.  CATUR 
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A. PESERTA 

1. Pemain yg bergelar master internasional tidak diperkenankan main di PORNAS XVI 
KORPRI Tahun 2023 

2. Jumlah pemain setiap kontingen adalah 5 pemain putra ( 1 orang pemain 
Perorangan dan 4 pemain Beregu ), dan 5 pemain putri ( 1 pemain 

Perorangan dan 4 pemain Beregu ). 
 

B. WAKTU DAN TEMPAT PERTANDINGAN 

Waktu Pelaksanaan : 15 – 21 Juli 2023 

 Tempat Pelaksanaan : Kota Semarang, Jawa Tengah  
 

C. JENIS DAN NOMOR PERTANDINGAN 

Jenis yang dipertandingkan adalah : 

a. Kelompok Putra : Perorangan dan Beregu 

b. Kelompok Putri  : Perorangan dan Beregu 

c. Beregu Mixed 

Nomor yang dipertandingkan adalah : 

a. Nomor Catur Standar  

b. Nomor Catur Cepat. 

c. Nomor Catur Kilat 
 

D. MEDALI YANG DIPEREBUTKAN 

1. Perorangan Putra Catur Standar 

2. Perorangan Putra Catur Cepat 

3. Perorangan Putri Catur Standar 

4. Perorangan Putri Catur Cepat 

5. Beregu Putra Catur Standar 

6. Beregu Putra Catur Cepat 

7. Beregu Putri Catur Standar 

8. Beregu Putri Catur Cepat 

9. Beregu Mixed Catur Kilat 

 
 



 

 29 

E. WAKTU PIKIR 

1. Catur Standar adalah 60 menit + increment 30 detik 

2. Catur Cepat adalah 15 menit + increment 10 detik. 

3. Catur Kilat adalah 3 menit + increment 2 detik 
 

F. JADWAL PERTANDINGAN 

NO HARI WAKTU ACARA KEGIATAN 

1 Sabtu, 15 Juli 2023 08.30 

13.30 

19.00 

Babak 1 Catur Standar  

Babak 2 Catur Standar 

Babak 3 Catur Standar 

2 Minggu, 16 Juli 2023 08.00 

13.30 

19.00 

Babak 4 Catur Standar  

Babak 5 Catur Standar 

Babak 6 Catur Standar 

3 Senin, 17 Juli 2023 08.30 

13.30 

15.00 

Babak 7 Catur Standar 

Babak 1 Catur Cepat 

Babak 2 Catur Cepat 

4 Selasa, 18 Juli 2023 08.30 

10.00 

13.30 

15.00 

Babak 3 Catur Cepat 

Babak 4 Catur Cepat 

Babak 5 Catur Cepat 

Babak 6 Catur Cepat 

5 Rabu, 19 Juli 2023 08.30 

10.00 

10.30 

11.00 

11.30 

13.30 

14.00 

14.30 

16.30 

Babak 7 Catur Cepat 

Babak 1 Catur Kilat 

Babak 2 Catur Kilat 

Babak 3 Catur Kilat 

Babak 4 Catur Kilat 

Babak 5 Catur Kilat 

Babak 6 Catur Kilat 

Babak 7 Catur Kilat 

UPP 
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PERATURAN PERTANDINGAN 

G. FORMAT PERTANDINGAN 

1. Beregu Putra 

a. Terdiri dari 4 (empat ) pemain. 

b. Sebelum pertandingan dimulai, semua peserta wajib mengisi daftar Induk. 

c. Susunan urutan pemain setiap babak bebas 

d. Batas waktu pengisian susunan pemain 15 menit sebelum pertandingan 
dimulai, bila terlambat akan digunakan daftar Induk 

e. Pemain yang salah duduk dinyatakan kalah. 

2. Beregu Putri 

a. Terdiri dari 3 ( tiga ) pemain. 

b. Sebelum pertandingan dimulai, semua peserta wajib mengisi daftar Induk 

c. Urutan pemain setiap babak bebas 

d. Batas waktu pengisian susunan pemain 15 menit sebelum pertandingan 
dimulai bila  terlambat akan digunakan daftar Induk 

e. Pemain yang salah duduk dinyatakan kalah. 

3. Beregu Mixed 

a. Peserta pemain Beregu Mixed berasal dari peserta yang bertanding di nomor 

Beregu atau nomor Perorangan. 

b. Komposisi pemain beregu mix terdiri dari : 

1) Satu regu diisi 4 pemain yang terdiri dari ( 2 putra dan 2 putri ) atau ( 2 
putri dan 2 putra ). 

2) Satu regu minimal diisi 3 pemain yang terdiri dari ( 2 putra dan 1putri ) 

atau ( 2 putri dan 1 putra ). 

3) catatan : apabila ada regu yang bertanding hanya 3 pemain, maka regu 

tersebut akan kehilangan 1 poin, atau sudah kalah 1 papan (Ngepoor 1 
papan). 

c. Pemain Putra berada di meja 1 dan meja 2 sedangkan pemain Putri berada 
di meja 3 dan meja 4 

d. Urutan pemain setiap babak bebas 

e. Batas waktu pengisian susunan pemain 15 menit sebelum pertandingan 
dimulai bila  terlambat akan digunakan daftar Induk 

f. Pemain yang salah duduk dinyatakan kalah 
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H. SISTEM PERTANDINGAN 

Sistem yang digunakan adalah sistem Swiss Manajer 7 babak, baik untuk nomor 
Beregu maupun nomor Perorangan. 

 

I. PENENTUAN JUARA 

1) Pertandingan Perorangan : 

a. Victory Point ( VP ) 

b. Hasil Pertandingan pemain yang bersangkutan ( DE) 

c. Bucholz (BH) 

d. Sonneborn Berger (SB) 

e. Progresive Score (PS) 

2)  Pertandingan Beregu : 

a. Match Point (MP) 

b. Hasil Pertandingan Regu yang Bersangkutan (DE) 

c. Victory Point (VC) 

d. Bucholz (BH) 

e. Sonneborn Berger(SB) 
 

J. PERATURAN PERMAINAN 

1) Menggunakan Peraturan Permainan Catur FIDE terbaru yang berlaku per 1 Januari 
2023 

2) Hasil dan babak Pertandingan wajib dilihat di www.chess-results.com 
 

K. PERALATAN PERTANDINGAN 

1) Menggunakan Papan & buah catur standar Nasional 

2) Menggunakan Jam catur Digital berincrement 

3) Menggunakan Notasi Carbonize rangkap 2 { dua } 

 

L. PROTES 

a. Protes bersifat teknis diajukan langsung kepada Wasit pada saat kejadian 

berlangsung. 

b. Protes terhadap keputusan Wasit ( Banding ) disampaikan secara tertulis oleh 

Kapten / Manajer / Official kepada Ketua Dewan Hakim paling lambat 15 menit  

http://www.chess-results.com/
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setelah pertandingan selesai disertai uang protes Rp 2.000.000 (dua juta 
rupiah). Bila protes diterima uang protes kembali, bila ditolak uang protes 

menjadi hak Panitia. 
 

M.  DEWAN HAKIM 

a. Dewan Hakim berjumlah 5 orang, yang terdiri dari 1 orang Ketua Dewan Hakim 
dari PB Percasi dan 4 orang Anggota Dewan Hakim yang ditunjuk dalam Temu 

Teknik. 

b.  Wasit Ketua & Wasit Anggota yang menangani permasalahan yang terjadi harus 

diundang dalam rapat Dewan Hakim guna menjelaskan segala permasalahan 
dan memberikan alasan-alasan terhadap diambilnya keputusan Wasit, namun 
tidak berhak memberikan suara dalam penentuan Keputusan Dewan Hakim. 

c.  Anggota Dewan Hakim yang yang daerahnya terlibat permasalahan berhak ikut 
dan memberikan penjelasan dalam rapat Dewan Hakim namun tidak berhak 

memberikan suara dalam penentuan Keputusan Dewan Hakim 

d.  Keputusan Dewan Hakim adalah Final dan mempunyai kekuatan segera setelah 

diumumkan serta langsung mempengaruhi hasil pertandingan 

e.  Ketua Dewan Hakim membawa & melaporkan hasil pertandingan kepada Panitia 
Pusat. 

 

M. WASIT 

a. Guna menjamin obyektivitas dan netralitas pengambilan keputusan maka Wasit 
Ketua akan dimintakan ke PB Percasi, begitu juga koordinator Wasit Pairing. 

Wasit Ketua    : Agus Subandrijo, SE, MM, FA (PB Percasi) 

Koordinator Wasit Pairing  : Chessy Prilla Hariputra, SKM, FA (PB Percasi) 

Wasit Anggota ditunjuk oleh Pemprov Jawa Tengah melalui Kabid           

Pertandingan Cabor Catur berdasarkan kemampuan dengan jumlah menurut 
kebutuhan dan wajib bertugas menyelesaikan permasalahan dengan penuh 
semangat, tidak memihak, menjunjung tinggi Fairplay dan Sportivitas 

b. Bilamana perlu Wasit Anggota bisa meminta pertimbangan dalam mengambil 
keputusan kepada Wasit Ketua 

c. Wasit Ketua memiliki kewajiban membuat laporan hasil pertandingan kepada 
Panpel Pusat. 

 

 

 



 

 33 

 

N. KAPTEN REGU 

a. Kapten Regu yang seluruh pemainnya telah selesai bertanding tidak 

diperkenankan berada di arena pertandingan 

b. Kapten regu tidak diperkenankan berbicara langsung dengan pemainnya selama 

pertandingan berlangsung 

c. Kapten regu hanya diperkenankan memberikan jawaban pertanyaan         dengan 

anggukan / gelengan kepala kepada pemainnya untuk menerima, menolak atau 
menawarkan remis kepada lawannya tanpa memberikan pendapat / komentar 
mengenai posisi yang terjadi di atas papan catur 
 

O. KETENTUAN KHUSUS 

a. Seluruh Pemain, Kapten / Official / Manajer dan Penonton diwajibkan berpakaian 

rapi, sopan, dan bersepatu untuk dapat masuk ruang pertandingan 

b. Seluruh Pemain, Kapten / Official / Manajer dan Penonton dilarang merokok      di 

dalam ruang pertandingan 

c. Seluruh Pemain, Kapten / Official / Manajer dan Penonton dilarang memakai 

Jam Tangan yang berisi Engine      di dalam ruang pertandingan 

d. Seluruh Pemain, Kapten / Official / Manajer dan Penonton dilarang bermain HP 

dan    menghidupkan HP di dalam ruang pertandingan. 

e. Seluruh Pemain, Kapten / Official / Manajer dan Penonton wajib menjunjung 

tinggi nilai – nilai sportivitas dan Fairplay. 
 

P. SANKSI 

a. Bila Pemain tidak mematuhi Ketentuan dan Peraturan Pertandingan ini, tidak 

mengindahkan tata tertib dan sopan santun bermain catur atau berkelakuan 
tidak pantas di dalam maupun di luar ruang pertandingan, maka hukuman 

berikut akan dijatuhkan kepada pemain bersangkutan. 

b. Peringatan lisan atau tertulis yang disampaikan Wasit 

c. Dinyatakan kalah 

d. Dikeluarkan dan tidak diperkenankan mengikuti pertandingan berikutnya 

e. Bila Kapten / Official / Manajer dan Penonton tidak mematuhi Ketentuan 

dan Peraturan Pertandingan ini, tidak mengindahkan tata tertib atau 
berkelakuan tidak pantas di dalam maupun di luar ruang pertandingan, maka 

hukuman berikut akan dijatuhkan kepada yang bersangkutan : 

1. Peringatan lisan atau tertulis yang disampaikan Wasit 

2. Dikeluarkan dan tidak diperkenankan lagi memasuki ruang pertandingan 
hingga selesai. 
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Q.  HASIL 

Setiap kategori pertandingan hanya diambil 3 ( tiga ) besar yang mana : 

a. Peringkat I berhak meraih medali Emas 

b. Peringkat II berhak meraih medali Perak 

c. Peringkat III berhak meraih medali Perunggu 

 

R. LAIN ~ LAIN 

a. Sewaktu-waktu pemain dapat dikenakan Pemeriksaan Doping sesuai Peraturan 
Pertandingan Pornas Korpri 2023 sebagaimana tercantum dalam Ketentuan PB 

Pornas Korpri 2023. 

b. Bila seluruh pertandingan sudah selesai maka peringkat yang tercapai sah. 

Bilamana dikemudian hari ada pemain ilegal / tidak syah yang diputuskan oleh 
Tim Keabsahan dari Tim Arbitrase PB Pornas Korpri 2023 maka pemain tersebut 
didiskualifikasi dan digantikan oleh peringkat di bawahnya, bila pemain beregu 

yang didiskualifikasi adalah regunya. 

c. Hal – hal yang belum tercantum dalam Ketentuan Umum dan Peraturan 

Pertandingan ini akan diputuskan oleh Wasit pada saat Temu Teknik. 
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G. FUTSAL  
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1. MAKSUD DAN TUJUAN 

Melaksanakan pertandingan Futsal dalam rangka PORNAS KORPRI XVI Tahun 2023 
dengan aturan dan ketentuan yang berlaku di FIFA Laws Of The Game dan Pedoman 

Umum PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 dari PP BAPOR KORPRI. 

 

2. NAMA KEGIATAN 

Pertandingan Cabor Futsal PORNAS XVI KORPRI TAHUN 2023 

 

3. JENIS PERTANDINGAN 
Beregu Putra 

 
4. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tanggal  : 15 s/d 21 Juli 2023 

Tempat  : GOR Futsal UNDIP Tembalang Kota Semarang  
                               GOR Futsal Manunggal Jati Kota Semarang 

 
5. PESERTA 

a. Peserta/pemain adalah atlet PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 yang memiliki ID 
Card asli setelah dinyatakan memenuhi keabsahan oleh Tim Keabsahan dan 
memenuhi persyaratan sesuai dengan pedoman umum PORNAS XVI KORPRI 

Tahun 2023 di Provinsi Jawa Tengah. 
b. Setiap kontingen BAPOR KORPRI hanya diperbolehkan mengirim 1 regu putra  

c. Setiap tim berjumlah maksimal 14 pemain dan 7 orang official. 
d. Pemain hanya boleh terdaftar pada satu tim. 

e. Usia bebas /tidak dibatasi. 
 
6. SERAGAM PEMAIN DAN OFFICIAL 

a. Setiap Tim wajib memiliki seragam (kandang dan tandang) yang akan digunakan 
oleh pemain dan penjaga gawang dalam pertandingan. Tim dapat memiliki dan 

mendaftarkan seragam ke 3 sebagai tambahan dari seragam. 

b. Tim wajib mendaftarkan seragam tersebut kepada Technical Delegate pada saat 

Technical Meeting, untuk pemain dan penjaga gawang. 

c. Seragam yang didaftarkan tersebut memiliki: 

1) Wajib ber-nomor punggung; 

2) Wajib mencantumkan nama pemain di jersey; 

3) Diperbolehkan penempatan materi promosi milik sponsor Tim (jika ada). 
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d. Seragam kandang dan tandang yang telah didaftarkan tersebut wajib digunakan 
selama pertandingan Futsal PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 dan apabila 

terdapat perubahan wajib untuk disampaikan kepada Technical Delegate untuk 
mendapatkan persetujuan. 

e. Setiap pemain dalam bermain di pertandingan wajib menggunakan seragam yang 
terdaftar dan disahkan oleh Technical Delegate. Technical Delegate berwenang 

untuk memerintahkan Tim melakukan perubahan nama di seragam apabila tidak 
sesuai dengan nama yang didaftarkan dan perubahan tersebut harus 
diberitahukan kepada Technical Delegate. Jika hal ini tidak dapat dipenuhi, maka 

pemain yang bersangkutan tidak dapat bermain dalam pertandingan. 

f. Nomor punggung pemain tersebut juga wajib dipasang pada bagian depan 

sebelah kiri celana pemain. 

g. Technical Delegate dapat menyetujui dan memutuskan ukuran, jenis, dan warna 
dari seragam tanding Tim. Warna dan jenis Seragam yang digunakan oleh 

penjaga gawang dalam pertandingan harus berbeda dengan warna yang 
digunakan pemain lainnya dan wasit. 

h. Setiap kapten dari setiap Tim wajib menggunakan tanda khusus (ban kapten) 
yang menunjukkan statusnya sebagai kapten pada seragam yang digunakan 

pada saat pertandingan. Ban kapten wajib disediakan sendiri oleh Tim. 

 
7. BOLA 

Bola yang digunakan adalah Specs Illuzions atau yang digunakan pada PFL 2023. 

 

8. PERATURAN PERMAINAN 

a. Peraturan permainan yang digunakan adalah peraturan permainan FIFA Laws Of 

The Game yang terbaru. 

b. Jumlah pemain 5 (termasuk penjaga gawang), dengan minimal 3 pemain 
(termasuk penjaga gawang). 

c. Pergantian pemain bebas, melayang, dan di area pergantian sendiri. 

d. Penjaga gawang dapat diganti kapanpun dengan menggunakan seragam penjaga 

gawang dengan nomor yang sama. 

e. Time Out masing-masing Tim 1 x setiap babak selama 1 menit. 

f. Pelanggaran terakumulasi ke-6 dan seterusnya dihukum dengan tendangan penalti 
dari titik penalti ke-2, serta pelanggaran terakumulasi tidak dilanjutkan ke babak 
berikutnya. 
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9. SISTEM PERTANDINGAN 

a. Untuk babak penyisihan menjadi beberapa grup dengan setiap grupnya melakukan 
pertandingan ½ kompetisi. 

b. Untuk babak putaran final, semifinal, dan final digunakan sistem gugur. 

 

 

 
10. LAMANYA PERTANDINGAN 

a. Babak Penyisihan, pertandingan berlangsung selama 2 x 15 menit dengan interval 

waktu jeda selama 5 menit dihitung dari peluit akhir babak pertama sampai dengan 
peluit awal babak kedua. 

b. Babak Final, pertandingan berlangsung selama 2 x 15 menit dengan interval waktu 
jeda selama 5 menit dihitung dari peluit akhir babak pertama sampai dengan peluit 
awal babak kedua. 

c. Jika jumlah gol seimbang akan dilakukan tendangan dari titik penalti dengan 3 
orang penendang, namun jika tetap seimbang akan dilakukan undian. 

 

11. JENJANG NILAI UNTUK ½ KOMPETISI 

a. Paling banyak jumlah kemenangan 

b. Nilai kemenangan 

Menang : 3  Imbang : 1  Kalah  : 0 
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12. PENENTUAN PERINGKAT DI SETIAP GRUP 

a. Jumlah nilai yang diperoleh Tim Peserta dari hasil pertandingan yang dimainkan; 

b. Apabila terdapat 2 (dua) Tim Peserta atau lebih memiliki jumlah nilai yang sama, 

maka penentuan peringkat ditentukan sebagai berikut : 

1) Head to Head dengan urutan sebagai berikut : 

a) Jumlah poin yang lebih tinggi yang didapatkan masing-masing tim dari 
pertandingan yang telah dimainkan diantara tim terkait dalam babak 

penyisihan; 

b) Selisih gol yang lebih baik dari masing-masing tim terkait dalam babak 

penyisihan; 

c) Jumlah gol memasaukkan masing-masing tim dari pertandingan yang 

telah dimainkan diantara tim terkait dalam babak penyisihan. 

2) Selisih Gol; 

3) Jumlah Gol Memasukkan; 

4) Fairplay Point; 

a) Setiap kartu kuning yang diterima : 1 poin; 

b) Setiap kartu merah tidak langsung (kartu kuning kedua) yang dierima : 3 
poin; 

c) Setiap kartu merah (langsung) yang diterima : 3 poin; 

d) Setiap kartu kuning yang diikuti dengan kartu merah (langsung) : 4 poin. 
Setiap tim yang mendapatkan nilai akumulasi terednah dalam fairplay poin 

akan menempati peringkat tertinggi. 
 

13. WASIT dan DEWAN HAKIM 

a. Wasit yang bertugas adalah wasit PSSI  

b. Dewan hakim yang bertugas adalah Dewan Hakim dari PSSI 
 

14. PROTES 

a. Protes harus diajukan secara tertulis paling lambat 15 menit setelah selesainya 
pertandingan, ditandatangani oleh Manager/Kapten Tim. 

b. Diterima atau tidaknya protes tersebut akan disampaikan secara tertulis oleh 
panitia. 

 

 



 

 40 

 

15. W.O 

a. Tim yang datang terlambat lebih dari 15 menit dari jadwal dinyatakan kalah 3-0 
kemenangan untuk lawannya, terkecuali keterlambatannya bukan karena kelalaian 
atau kesengajaan dan disetujui oleh Technical Delegate. 

b. Tim yang menolak bertanding atau meninggalkan lapangan yang sedang berjalan, 
dikenakan sanksi dinyatakan kalah 3-0 kemenangan untuk lawannya. 

c. Tim yang tidak lengkap pemainnya dinyatakan kalah 3-0. 

d. Tim yang membuat keributan di lapangan, bisa dikenakan sanksi pengurangan 

sampai 3 poin. 

 

16. TECHNICAL MEETING 

Dilaksanakan pada:  

Hari/Tanggal : Jumat, 14 Juli 2023 

Waktu :  09.00 WIB sd Selesai 

Tempat :  Komplek BPSDM Provinsi Jawa Tengah 

                         Jl. Setiabudi ,Srondol Semarang 
 

17. LAIN-LAIN 

Hal-hal lain yang belum tercakup dalam peraturan dan tata tertib ini, akan dibicarakan 

dalam Technical Meeting. 
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H.  GATEBALL 
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A. KETENTUAN UMUM 
 

1. Pendahuluan 

Technical Hand Book (THB) cabang olahraga gateball disusun dalam rangka 
Pelaksanaan PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 untuk menjadikan pedoman 

pelaksanaan pertandingan yang harus dipatuhi oleh semua unsur yang terlibat 
baik sebagai penyelenggara, petugas lapangan maupun peserta.  

Event kegiatan PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 untuk Cabang Olahraga Gateball 
akan mempertandingkan 5 (lima) nomor pertandingan yaitu Tunggal Pria, Tunggal 

Wanita, Ganda Campuran, Triple Campuran dan Beregu Campuran, dapat menjadi 
tolok ukur pencapaian pembinaan olahraga prestasi ASN di tingkat provinsi 
sekaligus bagian dari upaya penjaringan atlit gateball potensial Indonesia. 

Tema PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 di Jawa Tengah adalah “Aparatur Sipil 
Negara Yang Sehat, Bugar, dan Profesional Menjadi Perekat Persatuan Bangsa Dan 

Memberikan Pelayanan Terbaik Bagi Masyarakat“.  
 

2. Dasar Penyelenggaran  

Penyelenggaran Cabang Olahraga Gateball dilaksanakan dalam rangka Program 
Nasional PP. BAPOR KORPRI (Anggota KONI Pusat), yaitu PORNAS XVI KORPRI 
Tahun 2023 di Provinsi Jawa Tengah. 
 

3. Persyaratan Peserta 

Persyaratan Umum dan Khusus Peserta Cabang Olaharaga Gateball  sebagai 

berikut: 

Persyaratan Umum: 

a. Seluruh ASN Kementerian/Lembaga/Provinsi meliputi C/PNS dan PPPK. 

b. ASN yang dimaksud adalah yang tergabung sebagai anggota Badan Pembina 
Olahraga (BAPOR) KORPRI. 

c. ASN yang bertanding mewakili Provinsi ditempat yang bersangkutan bekerja. 

d. ASN Kementerian/Lembaga dapat berdiri sendiri mewakili instansinya. 

e. Kontingen Provinsi dapat diperkuat ASN Kementerian/Lembaga yang berada 
di wilayah kerja masing-masing. 

f. ASN yang sedang tidak menghadapai permasalah hukum dengan pihak Aparat 
Penegak Hukum (Polisi dan atau Kejaksaan). 
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Persyaratan Khusus : 

a. ASN Atlet gateball hanya diperbolehkan mengikuti paling banyak 2 (dua) 
nomor pertandingan sebagai berikut : 

-  Peserta Nomor Pertandingan Beregu Campuran diperbolehkan bermain 
pada Nomor Pertandingan Triple, Nomor Pertandingan Double dan  Nomor 
Pertandingan Tunggal. 

-  Pemain Nomor Pertandingan Triple tidak diperbolehkan bermain pada 
Nomor Pertandingan Ganda dan Nomor Pertandingan Tunggal. 

- Pemain Nomor Pertandingan Double tidak diperbolehkan bermain pada 
Nomor Pertandingan Triple dan Nomor Pertandingan Tunggal. 

- Pemain Nomor Pertandingan Tunggal tidak diperbolehkan bermain 
pada Nomor Pertandingan Triple dan Nomor Pertandingan Ganda. 

b.  Seluruh ASN atlet gateball harus mengenakan pakaian olahraga yang 

memenuhi batas-batas kesopanan dan berseragam sesuai dengan seragam 
kontingen provinsi masing-masing. 

 

4. Jadwal Pelaksanaan 

NO 
URAIAN 

KEGIATAN 
PELAKSANAN KETERANGAN 

1 Pendaftaran Peserta 
1 April – 30 April 
2023 

Melalui web PORNAS KORPRI 

2 Keabsahan Peserta 12 – 13 Juli 2023  

3 Temu Teknik 14 Juli 2023 Jam 08.00 – 12.00 WIB 

4 Upacara Pembukaan 15 Juli 2023 Jam 14.00 WIB 

5 Pertandingan 16 – 20 Juli 2023  

6 Penutupan 21 Juli 2023  

 

5. Kategori dan Nomor Pertandingan : 

a. Kategori yang dipertandingkan yaitu Tunggal, Ganda, Triple dan Beregu. 
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Nomor pertandingan sebanyak 5 (lima) yaitu sebagai berikut : 

1. Tunggal Putra 

2. Tunggal Putri 

3. Ganda Campuran 

4. Triple Campuran 

5. Beregu Campuran 

b. Komposisi Pemain Pertandingan  
 

No. 
Nomor 

Pertandingan 

Komposisi 
Pemain 

Cadangan 
Keterangan 

Pria Wanita Pria Wanita 

1. Tunggal Putra 1 - - - Komposisi Pemain 
untuk nomor 

campuran dapat 
bertukar. 

Contoh : 

Beregu Campuran  

- 3 Pria  2 Wanita 

- 2 Pria  3 Wanita 

2. Tunggal Putri - 1 - - 

3. Ganda Campuran 1 1 - - 

4. Triple Campuran 2 (1) 1(2) 1 1 

5. 
Beregu 
Campuran 

3(2) 2(3) 2(1) 1(2) 

 

c. Para juara setiap nomor pertandingan diberikan medali dan piagam kejuaraan 
yaitu Juara 1, 2, dan 3. 

d. Ketentuan teknis pertandingan diatur lebih lanjut dalam petunjuk teknis 
kejuaraan yang difasilitasi oleh Pengprov PERGATSI Jawa Tengah. 

e. Jumlah Keping Medali dan Piagam 

 

No. 
Nomor 

Pertandingan 
Emas Perak Perunggu 

1.  Tunggal Putra 1 1 1 

2. Tunggal Putri 1 1 1 

3.  Ganda Campuran 2 2 2 
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4. Triple Campuran 5 5 5 

5. Beregu Campuran 8 8 8 

Jumlah 17 17 17 

 

B. PETUNJUK TEKNIS PERTANDINGAN 

Ketentuan khusus Cabang Olahraga Gateball yang digunakan adalah Peraturan 
pertandingan sebagai berikut:  

2.1. Sistem Pertandingan 

Dalam pertandingan olahraga gateball diterapkan Babak Penyisihan (Babak 

Pool/Setengah Kompetisi) dan Babak Lanjutan (Babak Gugur). 

a. Babak Penyisihan (Babak Pool/Setengah Kompetisi) 

Dalam Babak Penyisihan seluruh Tim Peserta PORNAS akan dimasukan dalam 

Pool sesuai hasil pooling. Setiap Juara Pool dan Runner Up Pool berhak maju 
ke Babak Lanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Babak Lanjutan (Babak Gugur) 

Dalam Babak lanjutan diterapkan sistem gugur. Tim yang memenangkan 

pertandingan berhak melanjutkan pada pertandingan selanjutnya.  

Drawing Pertandingan Babak Gugur (16 Besar) sebagimana skema 
pertandingan dibawah ini : 

 

POOL E 

1. 

2. 

3. 

4. 

POOL F 

1. 

2. 

3. 

4. 

POOL G 

1. 

2. 

3. 

4. 

POOL H 

1. 

2. 

3. 

4. 

POOL A 

1. 

2. 

3. 

4. 

POOL B 

1. 

2. 

3. 

4. 

POOL C 

1. 

2. 

3. 

4. 

POOL D 

1. 

2. 

3. 

4. 
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1. Juara Pool A vs Runner Up Pool H (Pertandingan 1) 

2. Juara Pool B  vs Runner Up Pool G (Pertandingan 2) 

3. Juara Pool C vs Runner Up Pool F (Pertandingan 3) 

4. Juara Pool D vs Runner Up Pool E (Pertandingan 4) 

5. Juara Pool E vs Runner Up Pool D (Pertandingan 5) 

6. Juara Pool F vs Runner Up Pool C (Pertandingan 6) 

7. Juara Pool G vs Runner Up Pool B (Pertandingan 7) 

8. Juara Pool H vs Runner Up Pool A (Pertandingan 8) 

 

c. Tim yang memenangkan pertandingan pada Babak 16 Besar akan 
melaksanakan pertandingan selanjutnya yaitu Babak Perempat Final, 

sebagaimana diatur dalam skema berikut, yaitu : 
1. Pertandingan 9 : Pemenang Pertandingan 1 vs Pemenang Pertandingan 

2  

2. Pertandingan 10 : Pemenang Pertandingan 3 vs Pemenang Petandingan 
4 

3. Pertandingan 11 : Pemenang Pertandingan 5 vs Pemenang Pertandingan 
6 

4. Pertandingan 12 : Pemenang Pertandingan 7 vs Pemenang Pertandingan 
8  

 

d. Tim yang memenangkan pertandingan pada Babak Perempat Final akan 
melanjutkan pertandingan pada Babak Semi Final, sebagaimana diatur dalam 

skema pertandingan berikut, yaitu : 

1. Pertandingan 13 : Pemenang Pertandingan 9 vs Pemenang Pertandingan 
10  

2. Pertandingan 14: Pemenang Pertandingan 11 vs Pemenang Petandingan 
12 
 

e. Tim yang kalah pada babak semi final akan melaksanakan pertandingan 
memperebutkan juara III. 

 

f. Tim yang memenangkan pertandingan pada Babak Semi Final akan 

melaksanakan pertandingan selanjutnya yaitu Pertandingan Babak Final 
untuk memperebutkan Juara I dan Juara II. 
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2.2. Penentuan Pemenang 

Peraturan Pemenang sebagaimana diatur dalam Peraturan Gateball hasil 
RAKERNAS 2021. 

1. Juara I (Medali Emas) adalah Tim yang memenangkan pertandingan dalam 
Babak Final. 

2. Juara II (Medali Perak) adalah Tim yang kalah dalam pertandingan Babak 

Final. 

3. Juara 3 Bersama (Medali Perunggu) adalah Tim yang kalah dalam Babak Semi 

Final. 
 

2.3. Ketentuan Atlet 

1. Setiap atlet wajib mengikuti nomor pertandingan sesuai dengan finalisasi 
pendaftaraan online by number dan by name. 

2. Setelah temu teknik pergantian atlet tidak diperbolehkan. 

3. Penentuan/penempatan lapangan adalah kewenangan mutlak panitia yang 
akan disusun dalam jadwal pertandingan sesuai nomor pertandingan. 

4. Atlet hanya diperbolehkan membawa dan memakai stick sendiri-sendiri. 

5. Standarisasi stick adalah kepala stick berbentuk silinder. 

6. Panitia menyediakan peralatan dan perlengkapan pertandingan, yaitu Line 

Lapangan Pertandingan, Bola, Gawang dan Nomor Dada sesuai dengan 
Peraturan hasil RAKERNAS 2021. 

7. Seragam Tim berbahan kaos sesuai dengan seragam masing – masing 
Kontingen Provinsi. Tidak boleh memakai celana jeans dan atau celana 

pendek.  

8. Teknis mulai pertandingan diatur oleh Wasit Utama. 

9. Lapangan yang digunakan adalah lapangan rumput dengan standarisasi sesuai 

peraturan pertandingan gateball. 
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C. PROSEDUR PERTANDINGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. TRAFFIC RULE (Peraturan Lalu – lintas pertandingan) 

Atlet yang tidak sedang melaksanakan pertandingan dilarang melintas arena dalam 
dan dapat menonton jalannya pertandingan dalam jarak 1 meter dari garis terluar 
lapangan pertandingan. Semua atlit diwajibkan mengikuti traffic rule (Peraturan Lalu-

lintas Pertandingan) yang dikeluarkan oleh panitia. Apabila terjadi pelanggaran traffic 
rule, maka atlet dapat dikenakan peringatan pertama dan jika melakukan pelanggaran 

sekali lagi, atlet akan dikeluarkan dari pertandingan.  

E. MEKANISME PROTES 

a. Protes yang akan dilayani oleh wasit adalah protes yang dilakukan sesaat setelah 
kejadian pada waktu pertandingan sedang berlangsung, dan disampaikan oleh 
kapten dan atau manager tim dengan cara yang sopan dan sportif. 

b. Objek protes yang disampaikan setelah 2 (dua) stroker menyelesaikan pemukulan 
bola, tidak dilayani oleh wasit. 

PERSIAPAN: 

1. Cek  jadwal pertandingan 
2. Cek peralatan & perlengkapan 
 

KOMISI KONTROL: 

1. Cek ID atlet 
2. Cek Stick  

KLARIFIKASI 

1. Cross chek berkas/ ID 
2. Entry by name dan by number 

MENUJU LAPANGAN 

Sesuai dengan jadwal pertandingan 

LAPORAN 

Wasit Utama menyerahkan Score Sheet 

kepada Petugas Komputer  

SAH 

PERMASALAHAN 

TIDAK SAH 

 

DISKUALIFIKASI 
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c. Protes yang tidak dapat diselesaikan oleh wasit yang memimpin pertandingan 

dapat diajukan kepada dewan wasit yang keputusan bersifat mutlak dan tidak 
dapat diganggu gugat. 

 

F. WASIT PERTANDINGAN 

Wasit Pertandingan adalah wasit-wasit yang berpengalaman memimpin pertandingan 
gateball di tingkat nasional maupun provinsi dan direkomendasikan oleh PB PERGATSI. 

Kriteria, jumlah wasit dan pembantu wasit disesuaikan dengan jadwal pertandingan 
yang ditetapkan sesuai kebutuhan. 

G. LAPANGAN PERTANDINGAN 

Lapangan pertandingan merupakan lapangan gateball secara representatif berupa 

hamparan rumput yang terawat dan dipotong secara rapi di dalam Kawasan GOR Tri 
Lomba Juang Kota Semarang. Jumlah lapangan pertandingan menjadi kewenangan 
Panitia Penyelenggara sesuai kebutuhan. 

 

H. KEAMANAN 

Dalam Penyelenggaraan PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 Jawa Tengah Panitia 

Penyelenggaran berkoordinasi dengan stake holder pihak Kepolisian Daerah Jawa 
Tengah dan Kepolisian Resort Kota Besar Semarang untuk menjaga keamanan dan 

ketertiban serta kelancaran jalannya pertandingan. 

I. KESEHATAN 

Di Bidang Kesehatan, Panitia penyelenggara berkoordinasi dengan pihak Dinas 

Kesehatan Kota Semarang untuk menyiapkan mobil ambulance dan tenaga medis / 
dokter untuk menangani petolongan pertama jika terjadi kecelakaan di lapangan. 
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J. KETENTUAN LAINNYA 

10.1. Hal – hal teknis yang belum tercantum dalam ketentuan teknis pertandingan 
ini akan dibahas dan diputuskan pada saat temu teknik yang selanjutnya 

direkomendasikan sebagai peraturan pertandingan.  

10.2. Semua atlet dan official wajib mentaati peraturan pertandingan yang telah 

ditetapkan oleh Panitia Penyelenggara. 
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I. SENAM KORPRI 
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A. MAKSUD DAN TUJUAN 

Pengurus Pusat BAPOR KORPRI akan melaksanakan PORNAS XVI KORPRI tahun 2023 

dan salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan adalah Senam Bugar KORPRI 
2012. Bersama ini  akan kami uraikan petunjuk teknis pelaksanaan Lomba Senam 

Bugar KORPRI sebagai acuan untuk menyiapkan Peserta. 
 

B. NAMA KEGIATAN  

LOMBA SENAM BUGAR KORPRI, PORNAS XVI KORPRI TAHUN 2023 
 

C. PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Technical Meeting  

Hari/Tanggal : 16 Juli 2023 

Tempat :  DISPORA PAR Provinsi Jawa tengah , Jl. Sarworo 12, Jawa 

tengah 

Waktu        : pk. 14.00 s.d selesai 

2. Coba Panggung 

Hari/Tanggal :  17 Juli 2023 

Tempat : Gedung Sasana Widya Praja, BPSDM Prov. Jawa Tengah 

Waktu       : pk. 10.00 s.d selesai 

3. Lomba Babak Penyisihan 

Hari/Tanggal :  18 Juli 2023 

Tempat  : Gedung Sasana Widya Praja, BPSDM Prov. Jawa Tengah 

Waktu        : pk. 09.00 s/d selesai 

4. Lomba Babak Final  

Hari/Tanggal : 19 Juli 2023 

Tempat : Gedung Sasana Widya Praja, BPSDM Prov. Jawa Tengah 

Waktu        : pk. 09.00 s/d selesai 
 

D. NOMOR LOMBA  & MUSIK LOMBA 

1. Lomba Senam Bugar Korpri BEREGU 

2. MUSIK LOMBA : Senam Bugar Korpri tahun 2012 versi Lomba 
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E. JUMLAH ATLET PEMAIN DAN OFFICIAL 

1. Satu  Kontigen Senam yaitu  1 regu yang  terdiri dari  7 orang  pemain inti  dan 2 
orang pemain cadangan, serta 1 orang official (total 10 orang) 

2. Komposisi Peserta dalam 1 (satu) regu terdiri dari 7 pemain inti, terdiri dari 
kombinasi putra dan putri, dengan komposisi   5 putri dan 2 putra atau sebaliknya 
dan bagi peserta yang tidak sesuai dengan ketentuan ini, akan mendapatkan 

pengurangan nilai sebesar 50 poin 
 

F. SERAGAM PEMAIN 

1. peserta diwajibkan menggunakan pakaian olahraga yang  sopan  dan benar  (Kaos 
olahraga  dan training ) 

2. Sepatu yang digunakan adalah sepatu olahraga 
 

G. SISTEM PERTANDINGAN & PERATURAN PERTANDINGAN 

1. Sistem Pertandingan  dilaksanakan  dalam 2 (dua) babak : 

- Babak Penyisihan  

- Babak Final ( 10 peserta dengan nilai tertinggi ) 

2. Formasi awal lomba, semua peserta menghadap ke depan dengan formasi seperti 

gambar di bawah ini,  

 

 

 

  

 

3. Kreasi formasi hanya dapat dilakukan saat gerakan peralihan 

4. Pembukaan dan Penutup (opening & closing), menampilkan gerakan kreasi senam 

sebanyak maksimal 4 x 8 hitungan lambat  saat pembukaan dan saat penutup, 
dengan formasi bebas dan tanpa iringan musik, apabila terjadi kelebihan hitungan 

maka akan mendapatkan pemotongan nilai dari juri tambahan sebesar 30 poin 

5. Peserta harap hadir 1 (satu) jam sebelum lomba berlangsung untuk melakukan  

pendaftaran  ulang serta pengambilan nomor urut tampil.   

6. Nomor urut tampil wajib dikenakan pada bagian dada, oleh salah satu dari peserta 
dalam tim sesuai dengan nomor urut tampil, dan setiap peserta  memakai nomor 

dada kecil (nomor 1 -  7)  

MEJA JURI 
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7. Peserta yang akan tampil berikutnya, harus siap di arena tunggu sebelum peserta 

yang  sedang tampil selesai lomba 

8. Setiap peserta wajib mengikuti lomba sampai selesai. 

9. Bagi peserta yang dipanggil sebanyak 3 kali dan belum siap tampil,  diberi 

kesempatan  tampil diurutan terakhir tetapi akan mendapatkan pengurangan nilai 
sebesar 70 poin  

10. Setiap Peserta,  diwakili oleh manager ataupun pelatih,  harus mengikuti Technical 
Meeting sesuai dengan waktu yg ditentukan. Tim peserta yang tidak hadir, 

dianggap setuju dengan hasil keputusan technical meeting. 

 

H. SISTEM PENJURIAN &  PENENTUAN PEMENANG  

1. SISTEM PENJURIAN  

1.1. Penilaian Inti gerak :  

    a.  Nilai Gerakan Pemanasan 

     b.  Nilai Gerakan Inti 

      c.  Nilai Gerakan  Pendinginan 

1.2. Penilaian Tambahan : 

 a.  Kreatfitas 

      b.  Kekompakan 

      c.  Kebugaran Fisik 

      d.  Penampilan 

1.3. Hasil Penilaian Lomba setiap regu akan ditampilkan langsung di layar setelah 
selesai direkap. 

2. PENENTUAN PEMENANG  

2.1. Penentuan pemenang  adalah Peserta dengan total  Nilai  tertinggi. 

2.2. Bila ada jumlah nilai yang sama, maka akan ditentukan dari Penilaian Inti 
gerak yang tertinggi.  

2.3. Keputusan Juri mutlak, tidak dapat diganggu gugat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

2.4. Upacara Penghormatan pemenang akan dilaksanakan setelah lomba selesai. 
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I.  PENGHARGAAN PEMENANG  

1.  Pemenang 1  akan mendapatkan Medali Emas   + Piagam Penghargaan 

2.  Pemenang 2 akan mendapatkan Medali Perak  + Piagam Penghargaan 

3.  Pemenang 3 akan mendapatkan Medali Perunggu  + Piagam Penghargaan 
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J.  TENIS LAPANGAN 
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A. DASAR 

1. Peraturan Turnamen Diakui PELTI (TDP) tahun 2023 

2. Rules of Tennis dari ITF Tahun 2023 

3. ITF Pro Circuit Regulation and  Code of Conduct 2023 

4. Kesepakatan pada Rakor KORPRI 2023 

5. Keputusan Panitia Pelaksana. 
 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

Peraturan ini dimaksudkan untuk mengatur penyelenggaraan pertandingan Tenis 

PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023 dengan tujuan mewujudkan ketertiban dan 
kelancaran jalannya pertandingan. 

 

C. PESERTA PERTANDINGAN 

1. Peserta cabang tenis adalah Peserta yang telah dinyatakan absah oleh tim 

keabsahan panitia pusat PORNAS XVI KORPRI 2023; 

2. Peserta dapat mengirimakan masing-masing 1 (satu) tim putra dan 1 (satu) tim 

putri; 

3. Peserta dapat mengikuti nomor beregu dan/atau perorangan.  

4. Jumlah peserta nomor beregu minimal 6 orang dan maksimal 10 orang, untuk 

nomor perorangan menyesuaikan dengan nomor yang diikuti. 

 

D. NOMOR PERTANDINGAN 

1. Beregu putra 

2. Beregu putri 

3. Ganda Putra usia bebas. 

4. Ganda putra usia total 85 tahun, usia min 40 tahun 

5. Ganda putra usia total 105 tahun, usia min 50 tahun 

6. Ganda  Putri usia total 100 tahun, usia minimal 45 tahun. 

7. Ganda campuran, usia putra min 50 tahun, usia putri min 40 tahun. 

8. Ganda putra perorangan eksekutif (pemain prestasi usia minimal 40 tahun 
berpasangan dengan pejabat eselon I dan/atau II). Khusus untuk tuan rumah bisa 2 

perwakilan, harus dalam satu pool. 
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E. FORMAT PERTANDINGAN 

Pertandingan akan menggunakan alternatif format berikut : (1) game 6 tie break, (2) 
Pro set tie break atau (3) the best of three short sets, (4) the best of three tie break 
sets; 

 

F. BEREGU 

Nomor Pertandingan 

Beregu Putra 

1. Pertandingan beregu terdiri dari 3 partai ganda; 

2. Urutan bertanding : 

Partai 1 : Ganda Usia Bebas/ Prestasi 

Partai 2 : Ganda Usia total 85 tahun, usia min 40 tahun  

Partai 3 : Ganda Usia total 105 tahun, usia min 50 tahun 

3. Tidak boleh ada pemain yang bermain rangkap;  

4. Kapten regu harus menyerahkan daftar susunan nama pemain 15 menit sebelum 

pertandingan dimulai; 

5. Hanya kapten tim/anggota tim yang boleh berada di lapangan. 

6. Pemain Pelatnas aktif tidak diperkenankan mengikuti pertandingan. 
 

Beregu Putri 

1. Pertandingan beregu terdiri dari 3 partai ganda; 

2. Urutan bertanding : 

Partai 1 :  Ganda Usia Bebas / Prestasi. 

Partai 2 :  Ganda Usia Total 90 Tahun, usia minimal 45 Tahun. 

Partai 3 :  Ganda Usia Total 100 Tahun, usia minimal 50 Tahun. 

3. Tidak boleh ada pemain yang bermain rangkap; 

4. Kapten regu harus menyerahkan daftar susunan nama pemain 15 menit sebelum 
pertandingan dimulai; 

 

Perorangan 

1. Nomor perorangan menggunakan system gugur; 
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2. Unggulan ditentukan berdasarkan PNP PELTI, hasil analisa panitia dan/atau 

berdasar hasil PORNAS KORPRI sebelumnya; 

3. Pengundian dilakukan pada saat technical meeting atau ditetapkan kemudian; 

4. Sistem pertandingan disesuaikan dengan jumlah peserta diputuskan pada saat 
technical meeting. 

Nomor Perorangan 

Setiap K/L/provinsi dapat diwakili oleh  : 

1. 1 ganda putra usia bebas. 

2. 1 ganda putra usia total 85 tahun, usia min 40 tahun. 

3. 1 ganda putra usia total 105 tahun, usia min 50 tahun. 

4. 1 ganda putri usia total 100 tahun, usia minimal 45 tahun. 

5. 1 ganda campuran, usia putra min 50 tahun, usia putri minimal 40 tahun. 

6. 1 Ganda putra perorangan eksekutif (ASN min usia 40 tahun berpasangan dng eselon 

I / II).  

Catatan : 

➢ Setiap pemain hanya boleh mengikuti satu nomor perorangan. 

 

a. Sistem Pertandingan dan Grup 

1. Menggunakan kombinasi sistem setengah kompetisi (grup) dan sistem gugur. 

2. Jumlah grup dan jumlah peserta tiap grup akan ditetapkan berdasarkan jumlah 

peserta 

3. Juara grup lolos ke babak berikutnya (babak system gugur) 

4. Jika berdasarkan perhitungan jumlah nomor pertandingan, format 
pertandingan, jumlah peserta, jumlah hari pertandingan, jumlah lapangan 

serta keadaan cuaca, semuanya memungkinkan runner up masing-masing 
grup juga akan maju ke babak sistem gugur 

5. Unggulan ditentukan berdasarkan hasil PORNAS KORPRI sebelumnya 

dan/atau berdasar hasil analisa panitia; 

6. Penempatan regu dalam grup (contoh) : 

➢ Unggulan ke-1 akan ditempatkan di nomor urut 1 GRUP A 

➢ Unggulan ke-2 akan ditempatkan di nomor urut 1 GRUP B 

➢ Unggulan ke-3 akan ditempatkan di nomor urut 1 GRUP C 
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➢ Unggulan ke-4 akan ditempatkan di nomor urut 1 GRUP D 

➢ Unggulan ke-5 sd 8 akan diundi untuk menempati posisi nomor urut 2 di 
masing-masing GRUP. 

➢ Unggulan ke-9 sd 12 akan diundi untuk menempati posisi nomor urut 3 di 
masing-masing GRUP, begitu selanjutnya sesuai dengan jumlah grup dan 

jumlah tim dalam satu grup. 

Catatan : 

Jika karena keadaan yang tidak memungkinkan untuk menentukan unggulan 

peserta, maka setiap grup hanya terdapat satu unggulan. Peserta lainnya 
diundi dalam grup secara random dimulai dari urutan nomor 2 grup A 

b. Sistem pertandingan dapat berubah dengan mempertimbangkan keadaan cuaca, 
jumlah peserta, jumlah hari pertandingan, jumlah lapangan yang tersedia atau 
situasi lain yang tidak memungkinkan. 

c. Pengundian dilakukan pada saat technical meeting; 

d. Sistem angka yang ditetapkan adalah sebagai berikut : 

 

1) Tim yang menang mendapatkan 2 angka 

2) Tim yang kalah mendapatkan 1 angka 

3) Tim yang kalah WO tidak mendapatkan angka 

e. Tidak bertanding dan tidak dapat melanjutkan pertandingan : 

1) Pemain/pasangan yang wo, angka kemengan diberikan seluruhnya kepada 
lawan 

2) Regu yang wo tidak diperkenankan melanjutkan pertandingan melawan regu 
lainnya dalam grup 

3) Pemain yang tidak dapat melanjutkan pertandingan dianggap kalah dengan 
menggenapkan game pada angka tertinggi untuk kemenangan lawan 

f. Tidak boleh ada pemain yang bermain rangkap; 

g. Kapten regu harus menyerahkan daftar susunan nama pemain 15 menit sebelum 
pertandingan dimulai; 

h. Hanya kapten tim/anggota tim yang boleh berada di lapangan; 

i. Seluruh pertandingan antar regu harus dimainkan untuk mendapatkan hasil 

pertandingan secara penuh 

j. Kriteria penentuan peringkat pada grup 
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1) Regu yang mengumpulkan angka terbanyak ditetapkan sebagai peringkat 

pertama, begitu selanjutnya untuk peringkat kedua dan seterusnya. 

2) Apabila terdapat 2 regu yang memiliki angka yang sama, penetapan peringkat 

ditentukan berdasarkan hasil pertandingan antar kedua regu sebelumnya 
(head to head). 

3) Regu yang memenangkan pertandingan antar keduanya ditetapkan sebagai 
pemenang. 

4) Jika terdapat tiga atau lebih regu yang memiliki jumlah angka yang sama, 

prosedur berikut menentukan pemenang (sesuai urutan yang ditetapkan di 
bawah): 

5) Setiap regu yang tidak bermain di semua pertandingan dalam grup secara 
otomatis dieliminasi; 

6) Persentase pertandingan tertinggi yang dimenangkan dari seluruh 

pertandingan yang dimainkan; 

7) Persentase set tertinggi yang dimenangkan dari semua pertandingan yang 

dimainkan; 

8) Persentase game tertinggi yang dimenangkan dari semua pertandingan yang 

dimainkan; 

9) Penghitungan klasemen akhir group akan berlanjut sampai hanya dua regu 
yang tersisa, di mana ketetapan pemenang antara kedua regu akan ditentukan 

dari hasil pertandingan antara dua regu tersebut ( head-to-head ), yang 
memenangkan pertandingan antar keduanya ditetapkan sebagai pemenang. 

10) Bilamana suatu regu mengundurkan diri dari acara sebelum menyelesaikan 
semua pertandingan dalam grup, angka apa pun yang diperoleh dari yang 

mengundurkan diri tersebut tidak akan dihitung dalam perhitungan penentuan 
peringkat (Misalnya : jika regu A mengalahkan regu B, di mana regu A belum 
bermain melawan regu C dan regu B mundur, skor dari pertandingan antara 

regu A dan B tidak akan dimasukkan dalam perhitungan). 

Catatan : 

Prosentase = jumlah yang dimenangkan dibagi dengan jumlah keseluruhan yang 

dimainkan (menang dan kalah) dikali 100. 

k. Kapten regu 

1) Kapten regu adalah seorang yang ditunjuk secara resmi (tertulis) oleh 
daerah yang diwakilinya. 
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2) Kapten regu hanya boleh mendampingi pemainnya di lapangan pada saat 

pertandingan beregu. 

3) Dalam pertandingan beregu, hanya kapten regu yang boleh berbicara 

dengan wasit mengenai fakta di lapangan dan berbicara dengan Referee 
mengenai peraturan permainan. 

4) Kapten regu yang mendampingi pemain di dalam lapangan harus berpakaian 
rapi dan sopan, tidak dibenarkan memakai sandal, celana jean dan merokok. 

5) Jika kapten regu tidak dapat secara penuh mendampingi pemainnya di dalam 

lapangan, dia hanya bisa di ganti oleh salah seorang pemain yang terdaftar 
dalam regu tersebut. 

6) Kapten regu tidak dibenarkan memberikan petunjuk kepada pemainnya pada 
saat pertandingan sedang berlangsung. 

7) Pelanggaran/kesalahan yang dilakukan oleh kapten regu akan dikenakan 

sanksi kepada yang bersangkutan dengan urutan hukuman sebagai berikut : 

➢ Peringatan pertama 

➢ Peringatan kedua 

➢ Tidak diperkenankan berada didalam lapangan pada saat pertandingan 

tersebut serta tidak dapat diganti.  

 

G. PERTEMUAN TEKNIK 

Pertemuan teknik dilaksanakan pada : 

Hari/Tanggal  : Jumat, 14 Juli 2023 

Waktu  : 09.00 WIB sd Selesai 

Tempat  : Kompleks BPSDM Provinsi Jawa Tengah  

Jl. Setiabudi, Srondol Semarang. 

 

H. TEMPAT DAN WAKTU PERTANDINGAN 

1. Pertandingan akan dilaksanakan di lapangan tenis Jatidiri 

(venue cadangan : Lap. Tenis Universitas Negeri Semarang) 

2. Jadual pertandingan akan disusun dan disampaikan setelah technical meeting. 
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I. JUARA PEMENANG  

1. Juara I mendapatkan Medali emas dan piagam penghargaan . 

2. Juara 2 mendapatkan Medali perak dan piagam penghargaan.  

3. Juara 3 bersama mendapatkan Medali perunggu dan piagam penghargaan. 

 

J. MEDALI 

Total medali yang diperebutkan adalah 8 medali emas, 8 medali perak dan 16 medali 
perunggu, dengan rincian sebagi berikut : 

1. Beregu Putra  1 emas, 1 perak dan 2 perunggu 

2. Beregu Putri  1 emas, 1 perak dan 2 perunggu 

3. GPA bebas   1 emas, 1 perak dan 2 perunggu 

4. GPI bebas   1 emas, 1 perak dan 2 perunggu 

5. GPA  80 tahun  1 emas, 1 perak dan 2 perunggu 

6. GPA  100 tahun  1 emas, 1 perak dan 2 perunggu 

7. Ganda Campuran  1 emas, 1 perak dan 2 perunggu 

8. Ganda Eksekutif   1 emas, 1 perak dan 2 perunggu 

 

K. PENUTUP 

Hal-hal lain yang belum tercakup dalam peraturan ini yang dianggap penting akan 
disampaikan pada saat technical meeting. 
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K. TENIS MEJA 
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1. PESERTA 

Syarat dan ketentuan kepesertaan mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh Panitia 
Pusat PORNAS XVI KORPRI Tahun 2023. 

 

2. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tanggal  : 15 s/d 21 Juli 2023 

Tempat  : GOR Bulutangkis Tri Lomba Juang Semarang 
 

3. JENIS/KATEGORI PERTANDINGAN 

- Beregu 

- Perorangan 

 

4. NOMOR PERTANDINGAN 

No Cabor Pa/Pi Nomor 
Sistem 

Pertandingan 
Keterangan 

1 Tenis 

Meja 
Putra Beregu Tunggal, 

Ganda, 

Ganda 

• Tidak boleh ada pemain 
merangkap 

• (Jumlah Pemain PA 5 s.d 8 
orang) 

• Kategori Beregu Putra dan 
Putri dapat diikuti oleh semua 
atlet baik atlet eks nasional 
maupun non nasional 

• Setiap kontingen hanya 
dapat mengirimkan satu 
perwakilan 

Putri Beregu Tunggal, 

Ganda, 

Ganda  

Campuran Beregu Tunggal Putri 

Ganda 
Campuran, 

Ganda 

Campuran 

• Tidak boleh merangkap  
• Jumlah atlet putri minimal 3 

atlet, 
• sedangkan atlet putra 

minimal 2 atlet  
• Kategori Beregu Campuran 

hanya dapat diikuti oleh atlet 
non nasional 
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• Setiap kontingen hanya 
dapat mengirimkan satu 

perwakilan 

Catatan : Atlet non nasional yang telah mengikuti Nomor Beregu 
Putra dan Beregu Putri dapat mengikuti Nomor Beregu Campuran 

Tunggal 
Putra 

Bebas Usia 

Perorangan Tunggal • Kategori Tunggal Putra dan 
Tunggal Putri hanya dapat 

diikuti oleh atlet non nasional 
dan atlet eks nasional 

• Setiap kontingen hanya dapat 
mengirimkan satu perwakilan,  

• Khusus untuk tuan rumah bisa 
2 perwakilan, harus dalam 

satu pool 

Tunggal 
Putri 

Bebas Usia 

Perorangan Tunggal 

Ganda 
Putra 40 

Tahun  

Perorangan Ganda • Kategori Ganda Putra hanya 
dapat diikuti oleh atlet non 
nasional dan atlet eks nasional 

• Usia atlet minimal 40 Tahun 
dengan kelahiran tahun 1983 
atau sebelumnya 

• Setiap kontingen hanya dapat 

mengirimkan satu pasang 
perwakilan 

• Khusus untuk tuan rumah bisa 

2 perwakilan, harus dalam 
satu pool 

  Ganda 

Putri 40 
Tahun 

Perorangan Ganda • Kategori Ganda Putra hanya 
dapat diikuti oleh atlet non 
nasional dan atlet eks nasional 

• Usia atlet minimal 40 Tahun 
dengan kelahiran tahun 1983 

atau sebelumnya 

• Setiap kontingen hanya dapat 
mengirimkan satu pasang 

perwakilan 
• Khusus untuk tuan rumah bisa 

2 perwakilan, harus dalam 

satu pool 

Ganda 
Campuran 

Bebas Usia 

Perorangan Ganda • Kategori Ganda Campuran 
hanya dapat diikuti oleh atlet 
non nasional dan atlet eks 

nasional 
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• Setiap kontingen hanya dapat 
mengirimkan satu pasang 
perwakilan,  

• Khusus untuk tuan rumah bisa 

2 perwakilan, harus dalam 
satu pool 

  Ganda 
Eksekutif 

Perorangan Ganda • Kategori ganda dengan 2 
(dua) eselon I/II Putra+Putra 
atau Putra+Putri atau 
Putri+Putri 

• Khusus untuk tuan rumah bisa 
2 perwakilan, harus dalam 

satu pool 

  Catatan :  

- Untuk kategori Perorangan setiap atlet hanya dapat mengikuti 1 
Nomor Pertandingan 

- Kategori pemain nasional adalah atlet normal maupun difable 
sedang menjadi team nasional dalam multi event sea games, asian 
games, olympiade, asean para games, asian para games dan 
paralympic. 

 

5. PERALATAN PERTANDINGAN 

- Meja pertandingan standard nasional 

- Bola warna putih, 40+, plastic ball 

6. SISTEM PERTANDINGAN 

Sistem pertandingan akan ditentukan saat Temu Teknik 

7. PERTEMUAN TEKNIK 

Pertemuan teknik dilaksanakan pada : 

Hari/Tanggal  : Jumat, 14 Juli 2023 

Waktu  : 09.00 WIB sd Selesai 

Tempat  : Kompleks BPSDM Provinsi Jawa Tengah 

     Jl. Setiabudi, Srondol Semarang.   

8. PERATURAN PERTANDINGAN 

a. Peraturan Permainan yang digunakan adalah Peraturan ITTF dan Peraturan – 
peraturan tambahan yang ditetapkan oleh Panitia Tenis Meja. 

b. Keputusan TD Mutlak 
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9. PROTES 

a. Protes harus diajukan secara tertulis paling lambat 15 menit setelah selesainya 

pertandingan, ditandatangani oleh kapten atau manager tim 

b. Protes tertulis harus disertasi uang protes sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta 

rupiah) 

c. Diterima atau tidaknya protes tersebut akan disampaikan secara tertulis oleh 

panitia. 

 

 

10. JUARA PEMENANG  

1.  Juara I mendapatkan Medali emas dan piagam penghargaan  

2.  Juara 2 mendapatkan Medali perak dan piagam penghargaan  

3.  Juara 3 bersama mendapatkan Medali perunggu dan piagam penghargaan 

11. LAIN-LAIN 

Hal-hal lain yang belum tercakup dalam peraturan dan tata tertib ini, akan dibicarakan 
dalam Temu Teknik. 
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MASKOT 


